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A. Konsonan  
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز




 Syin Sy es dan ye ش
 (Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ Apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kf K Ka ك
 Lm L El ل
 Mim M Em و
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof ء




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (‟). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a ا َ
 kasrah i i ا َ
 dammah u u ا َ
Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda  Nama Huruf Latin Nama 
 َْ  Fathah dan ya ai a dan i ى 





 kaifa : َكْيفَ 
  haula : هَْولَ 
 
C. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinyaberupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
اَ | ... ىَ ...   
Fathah dan alif 
atau ya’ 
ā a dan garis di atas 
ى  ِ  Kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 




 ma>ta : َمْيثَ 
 //<rama : َرَمي
 qi>la : ق ْيمَ 





Transliterasi untuk tā’marbutah ada dua, yaitu: tā’marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfāl : َرْوَصة  ا ألْطفَال  
هَة   ْينَة اَْنفَاض   al-Madīnah al-Fad}ilah : اَْنَمد 
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Penelitian ini bertujuan ini mengangkat permasalahan tentang bagaimanakah 
tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap praktik jual beli moke di kelurahan 
Nangamese, kecamatan Riung, kabupaten Ngada.  
Data penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
kelurahan Nangamese dengan cara melakukan wawancara kepada penjual moke dan 
beberapa masyarakat yang berada di kelurahan tersebut.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa, penjualan moke di kelurahan Nangamese 
dilakukan dengan tiga cara yaitu (1) dilakukan dengan cara terbuka karena tidak ada 
larangan dari pihak yang berwajib, (2) pembeli atau yang ingin mengkonsumsi moke 
tersebut meraka yang mendatangi penjual untuk bertransaksi langsung, (3) setiap 







A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk hidup yang memiliki sifat konsumtif pasti 
membutuhkan makanan dan minuaman. Sehingga dengan makanan dan minuman 
manusia dapat menjalankan aktivitas sehari-hari. Sebaliknya, jika tidak makan 
atau minum dalam waktu yang cukup lama maka akan berakibat fatal bagi 
kesehatan sehingga untuk beberapa kegiatan hidup dan kehidupan akan tertunda. 
Akan tetapi, tidak semua makanan dan minuman yang tersedia itu baik untuk 
dikonsumsi oleh manusia. Karena terdapat pula berbagai jenis makanan dan 
minuman yang tidak dianjurkan atau dilarang untuk kesehatan tubuh. Oleh karena 
itu, manusia sebagai makhluk yang diberikan akal oleh Allah SWT harus dapat 
membedakan mana yang boleh dikonsumsi mana yang tidak diperbolehkan.  
Sebagai agama rahmatan lilalamin Islam mengatur berbagai perilaku 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Begitu pula dengan 
masalah konsumsi. Manusia diatur bagaimana melakukan kegiatan konsumsi yang 
berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Islam telah mengatur jalan hidup manusia 
melalui al-Quran dan hadist agar manusia dijauhkan dari sifat yang hina karena 
perilaku konsumtifnya. Manusia hidup hanya untuk memperoleh kebahagian, 
manusia akan merasa bahagia ketika semua kebutuhan dan keinginannya 
terpenuhi, baik dalam aspek material maupun aspek spiritual. Belakangan ini, 
yang lebih banyak mendapatkan perhatian dalam ilmu ekonomi yaitu 
terpenuhinya kebutuhan material, inilah yang disebut dengan sejahtera. Perilaku 
konsumsi yang sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasulullah SAW akan 
menjamin kehidupan yang lebih sejahtera.
1
  
Tidak hanya mengatur tentang konsumsi, Islam juga mengatur segala hal 
tentang kegiatan manusia seperti kegiatan ekonomi, ibadah, perkawinan dan 
perceraian dan masih banyak kegiatan-kegiatan lainnya. Akan tetapi, lebih relevan 
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dengan penulisan ini adalah masalah ekonomi khususnya jual beli. Begitu banyak 
pengertian jual beli yang telah dikemukakan oleh para ahli ataupun tokoh-tokoh 
agama, inti dari pengertian jual beli itu sendiri yaitu pertukaran antara barang dan 
uang atau barang dan jasa antara penjual dan pembeli sesuai dengan akad yang 
telah disepekati keduanya. Agar jual beli yang dilakukan sah, maka harus 
terpenuhi syarat dan rukun jual beli itu sendiri.  Apabila salah satu dari syarat dan 
rukun jual beli tidak terpenuhi maka jual beli tersebut tidak dapat dikatakan jual 
beli yang sah. 
Perbincangan seputar ekonomi merupakan hal yang aktual dan menarik 
dikaji setiap saat. Masalah ini aktual dan menarik karena sejalan dengan 
perkembangan zaman, manusia tidak pernah luput dengan persoalan ekonomi 
dengan berbagai problematikanya. Saat ini, perkembangan ekonomi global yang 
semakin pesat memerlukan landasan kuat agar tidak mengalami benturanbenturan 
kepentingan. Ekonomi Islam hadir pada hakikatnya adalah metamorfosa nilai-nilai 
Islam dalam ekonomi dan dimaksudkan untuk menepis anggapan bahwa Islam 
adalah agama yang hanya mengatur persoalan ubudiyah atau komunikasi vertikal 
antara manusia (makhluk) dengan Allah. Dengan kata lain, kemunculan ekonomi 
Islam merupakan satu bentuk artikulasi sosiologis dan konsep praktis dari nilai-
nilai Islam yang selama ini dipandang doktriner dan normatif. Dengan demikian, 
Islam adalah suatu dien (way of life) yang praktis dan ajarannya tidak hanya 
merupakan aturan hidup yang menyangkut aspek ibadah dan muamalah sekaligus, 
mengatur hubungan manusia dengan rabb-nya (hablum minallah) dan hubungan 
antara manusia dengan manusia (hablum minannas). Ilmu ekonomi Islam dapat 
didefinisikan sebagai suatu cabang pengetahuan yang membantu merealisasikan 
kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber-sumber daya alam 
dan manusia yang berlandaskan keadilan yang mesti diaktualisasikan. 
2
 
Diera sekarang ini, terdapat berbagai problem yang secara kontekstual tidak 
terdapat didalm al-Quran ataupun hadis.  Maka terhadap masalah-masalah yang 
tidak disebutkan didalam al-Quran atau tidak terdapat pada masa nabi, orang-
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orang selalu berusaha menafsirkan, mengqiyaskan, mengandaikan masalah-
masalah tersebut dengan ketentuan-ketentuan al-Quran dan hadis yang bersifat 
global dan secara universal.
3
 Sehingga tidak sedikit perbedaan yang muncul, hal 
ini dikarenakan setiap orang, kelompok atapun golongan tertentu memiliki 
penafsiran atau pola pikir yang berbeda pula, jadi tidak heran jika akan muncul 
berbagai perdebatan pendapat terhadap suatu permasalahan. Oleh karena 
penulisan ini lebih mengarah keperilaku jual beli maka pembahasan yang akan 
dibahas juga tidak meluas. 
Islam yang minoritas mudah terkontaminasi oleh mereka yang mayoritas 
agama lain (katolik, protestan, hindu). Masyarakat yang minoritas dan kehidupan 
ekonomi yang berfariasi antara kaya dan miskin sehingga mudah bergaul, tidak 
membatasi diri dalam pergaulan sehingga kebiasaan masyarakat mayoritas yang 
meminum minuman keras tradisional juga mudah terkontaminasi atau sering ikut-
ikutan. Di samping itu, minoritas masyarakat muslim tentang pengetahuan 
keagamanaan halal haram tentang barang-barang ekonomi terutama minuman 
keras tradisional umumnya sangat rendah sehingga kebiasaan meminum minuman 
keras beralkohol tetap dilakukan. 
Peluang harapan untuk mengembangkan ekonomi Islam dapat berkembang 
bilamana minoritas ini menyadari tentang haram halalnya di dalam Islam. Salah 
satu peluang itu berupa tidak lagi mengkonsumsi makanan minuman haram, tetapi 
dengan menjual makanan dan minuman halal yang dikemas dengan baik sehingga 
menarik minat orang banyak untuk mengkonsumsinya. Saya harapkan, ekonomi 
ini tumbuh dimulai dari minoritas masyarakat yang saling menghargai sehingga 
terjadi jual beli diantara mereka yang agar kiranya dapat dibeli oleh masyarakat 
Islam minoritas. 
Jual beli itu dapat berkembang bila dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
serius, tidak putus asa, dikemas dengan baik, istiqamah, dan yakin untuk tidak 
menjual minuman keras tradisional yang tidak mengandung alkohol atau 
keharaman. 
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Beberapa kenyataan harus disadari bahwa negara kita bukan negara Islam 
terlebih dengan beredarnya makanan minuman yang haram sehingga lahirlah 
peraturan gubernur Nusa Tenggara Timur nomor 44 tahun 2019 meskipun isinya 
mengatur tentang penjualan dan pendistribusian sehingga barang tersebut tetap 
banyak beredar, di samping itu petugas atau aparat pemerintah daerah sulit atau 
jarang melakukan tindakan penertiban terhadap ketentuan dalam peraturan 
gubernur tersebut. 
Permasalahan di Kelurahan Nangamese Kecamatan Riung Kabupaten 
Ngada, terdapat masalah mengenai minuman keras, yang sampai saat ini masih 
menjadi perbincangan hangat tentang akibat dari mengkonsumsi minuman keras 
beralkohol tersebut dikalangan masyarakat. Reaksi masyarakat terhadap penjualan 
minuman keras ini, ada sebagaian masyarakat yang menolak dan ada pula yang 
memilih untuk acuh tak acuh atau tidak peduli. Adapun alasan yang menolak 
karena pembeli yang mengkonsumsi minuman keras beralkohol tersebut 
umumnya kerap melakukan tindakan di luar norma seperti keributan, perkelahian, 
penganiayaan, hingga pembunuhan. 
Diketahui bahwa pengembangan ekonomi Islam yang bersandar pada 
hukum-hukum Islam memang harus mengalami persaingan yang berat karena 
makanan dan minuman yang tidak dijamin kehalalannya (haram) juga 
berkembang. Oleh karenanya makanan minuman yang halal tetap harus berjalan 
dan dikembangkan secara profesional karena merupakan tanggung jawab kepada 
Tuhan, khususnya umat Islam di kelurahan Nangamese tetap mengembangkan 
aspek-aspek ekonomi yang halal dengan harapan optimis bahwa kebutuhan 
makanan dan minuman yang halal akan lebih bermanfaat bagi kesehatan jasmani 
maupun rohani manusia sehingga masyarakat nonmuslim akan menyadarinya, 
meskipun ini adalah tantangan masyarakat mayoritas muslim di kelurahan 
Nangamese. 
Tentang hukum Islam yang mengatur larangan penjualan minuman keras 
yang memabukan jelas terdapat dalam Q.S Al-Maidah: 91 Allah telah melarang 






ُكۡى عَ  يِِۡسِ َوَيُصدَّ ًَ
ۡ رِ َوٱل ًۡ ََُكُى ٱۡهَعَدََٰوةَ َوٱۡۡلَۡغَضآَء ِِف ٱۡۡلَ ن يُوقَِع بَۡي
َ
ٌُ أ ۡيَطَٰ ا يُرِيُد ٱلشَّ ًَ وَوَٰةِ  إِجَّ ٌِ ٱلصَّ ِ وََع ِۡلرِ ٱَّلَّ  ٌ




“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, 
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 
berhentihlah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). Dan taatlah kamu 
kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. Jika 
kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 




Terdapat juga dalam hadis Rasulullah SAW: 
َمَِبْيَعِاْلَخْمِرَِواْلَمْيَتِةَِواْلِخْنِزيِرَِواألَْصَنامِِإِِ ََِوَرُسولَُهَِحرَّ َِّللاَّ نَّ  
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamar, 





Sebuah keniscayaan bahwa hukum dapat berfungsi pada suatu negara atau 
daerah apabila seluruh unsur dapat berfungsi dengan baik. Unsur yang 
dimaksudkan adalah pihak eksekutif (pemerintah), legislatif (dewan), yudikatif 
(pengawasan), termasuk di dalamnya para penegak hukum, baik polisi, jaksa, 
maupun hakim. Demikian halnya penegakan aturan perundang-undangan dapat 
pula dipengaruhi oleh faktor sosial budaya masyarakat. Oleh karena itu, untuk 
melahirkan sebuah produk pemikiran hukum Islam di Indonesia, seyogyanya 
setiap masyarakat sadar dan patuh terhadap seluruh produk perundang-undangan 
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yang berlaku. Dengan demikian, rasa penuh kepedulian itu adalah untuk 
membangun kehidupan pranatasosial yang baik dalam bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara untuk memperoleh kehidupan yang adil, makmur, dan sejahtera. 
Dan sebagai umat Islam yang menjadi panutan dalam kehidupan sosial budaya 
tersebut adalah Nabi Muhammad saw.
6
 
Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti tentang praktik jual beli 
minuman keras tradisional pada masyarakat kelurahan Nangamese dalam 
perspektif hukum ekonomi Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan adalah 
bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli Moke, 
maka sub permasalahan yang ingin diteliti yakni: 
1. Bagaimana praktik jual beli moke di kelurahan Nangamese kecamatan 
Riung 
2. Bagaimana sikap masyarakat minoritas Islam di kelurahan Nangamese 
kecamatan Riung dalam menghadapi tantangan dan peluang peredaran 
moke tersebut? 
3. Bagaimana ketentuan hukum ekonomi Islam terhadap jual beli minuman 
yang diharamkan? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
a) Jual beli 
b) Moke 
c) Hukum ekonomi Islam 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari adanya hal yang tidak sesuai dengan pokok 
permasalahan jual beli minuman keras berdasarkan hukum Islam yang akan 
diteliti, maka berikut beberapa definisi terkait kata yang dianggap penting: 
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a. Jual Beli, adalah proses pemindahan hak milik/barang atau harta kepada pihak 
lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukar.
7
 
b. Minuman Keras, adalah khamr (dalam bahasa fiqih), yaitu minuman yang 
memabukan, yang berasal dari bahan-bahan tertentu seperti tebu, tape, anggur, 
atau lainnya yang difermentasi untuk menghasilkan ethanol dan kenusian 
diproses hingga mengandung kadar alkohol.
8
 
c. Hukum Ekonomi Islam, adalah keseluruhan perintah-perintah Allah yang wajib 
ditaati oleh seluruh umat Islam yang berkaitan dengan masalah perekonomian.
9
 
D. Kajian Pustaka 
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu Tinjauan Hukum 
Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli Moke (Studi Kasus Kel. Nangamese, 
Kec. Riung, Kab. Ngada). Agar pembahasan bisa lebih fokus terkait pembahasan 
atau pokok permasalahan yang diangkat dalam penulisan penelitian ini, maka 
berikut beberapa referensi yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini: 
1. Ary Lugito Susilo, “Jual Beli Alkohol Dalam Tinjauan Hukum Islam” 
2009. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana hukum jual beli dalam 
tinjauan hukum Islam yang mana peneliti membahas tentang jual beli dan 
menjelaskan metode-metode ijtihad yang ada dalam hukum Islam. 
Dalam penelitian Ary Lugito Susilo dan penelitian yang saya ambil 
terdapat sebuah perbedaan yakni objek yang diambil adalah minuman 
beralkohol secara umum. Sedangkan penelitian yang saya ambil adalah 
minuman beralkohol tradisional di kelurahan Nangamese, kecamatan 
Riung, kabupaten Ngada. 
2. Muh Maswar BR, “Tinjauan Kriminologi Terhadap Produsen Minuman 
Keras Tradisional” 2014. Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor 
yang menyebabkan maraknya produksi minuman keras tradisional di 
kabupaten Enrekang, upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian 
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dalam penanggulangan kejahatan peredaran minuman keras di kabupaten 
Enrekang, dan kendala-kendala pihak kepolisian dalam menanggulangi 
kejahatan peredaran minuman keras di kabupaten Enrekang.  
Untuk perbedaan dalam penelitian Muh Maswar BR dengan 
penelitian yang saya ambil terdapat dalam pengkajiannya yakni penelitia 
Muh Maswar BR mengkaji dengan menggunakan hukum positif yang 
terfokus pada hukum pidana tentang tindak kejahatan. Sedangkan saya 
mengkaji dengan dengan menggunakan hukum Islam dalam praktik jual 
beli minuman keras tradisional di kelurahan Nangamese, kecamatan 
Riung, kabupaten Ngada. Untuk persamaan dalam dua penelitian ini 
adalah membahas tentang minuman keras tradisional. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk memperluas wawasan mengenai larangan penjualan minuman keras 
menurut hukum Islam. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui praktik jual beli moke di kelurahan Nangamese. 
b. Untuk mengetahui sikap masyarakat minoritas Islam di kelurahan Nangamese 
kecamatan Riung dalam menghadapi tantangan dan peluang peredaran moke 
tersebut 
c. Untuk mengetahui ketentuan hukum ekonomi Islam terhadap jual beli 
minuman yang diharamkan. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Mahasiswa 
Penulisan penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 
mahasiswa/mahasiswi, terkhusus untuk para mahasiswa yang sedang melakukan 
penelitian tugas akhir untuk dijadikan sebagai refrensi dalam penyusunan skripsi 





Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan untuk 
masyarakat serta dapat menambah wawasan sekaligus memberikan gambaran 
tentang larangan penjualan minuman keras. Dan dapat pula dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan untuk lebih selektif dalam memilih barang yang halal untuk 
diperjual belikan khususnya diwilayah kelurahan Nangamese. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif 
pada permasalahan yang terjadi yang kemudian dari hasil penelitian ini dapat 
memberikan informasi tentang larangan penjualan minuman keras sehingga dapat 








A. Hakikat Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan untuk mencari keuntungan. 
Penjualan merupakan transaksi paling kuat dalam dunia perniagaan bahkan secara 
umum adalah bagian yang terpenting dalam aktivitas usaha. Kalau asal dari jual 
beli adalah disyariatkan, sesungguhnya diantara bentuk jual beli ada yang 
diharamkan dan ada juga yang diperselisihkan hukumnya. Oleh sebab itu, menjadi 
satu kewajiban bagi usahawan muslim untuk mengenal hal-hal yang menentukan 
sahnya usaha jual beli tersebut, dan mengenal mana yang halal dan yang haram 
untuk diperjualbelikan. Jual beli disyariatkan berdasarkan konsensus kaum 




Dalam bahasa Arab, jual beli berasal dari kata baa, yabiu, baian. Artinya 
adalah memberikan suatu barang untuk mendapatkan sesuatu yang lain, atau tukar 
menukar sesuatu. Sedangkan jual beli menurut istilah adalah pertukaran barang 
dengan barang atau dengan uang yang memenuhi syarat dan rukun. Imam 
Nawawi menjelaskan dalam kitab Al-majmu bahwajual beli merupakan 
pertukaran harta dengan harta kepemilikan.
11
 
Pengertian jual beli secara etimologis yaitu menukar harta dengan harta. 
Yaitu dimana ada dua pihak yang saling rela untuk melepaskan hak milik, dan 
piliihan lain untuk menerima benda tersebut dari pihak lain yang melepaskan 
hartanya dengan syarat atau ketentuan yang telah disepakati oleh kedua belah 
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pihak tersebut. Sedangkan secara terminologis pengerrtian jual beli yaitu transaksi 
penukaran selain dengan fasilitas dan kenikmatan.
12
  
Menurut pengertian syarat, jual beli adalah pertukaran atas dasar suka saling 
suka atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. Yaitu apabila 
seseorang menjual barang kepada pembeli dengan dasar ssaling rela dan bukan 
karena paksaan, dan barang yang dibeli tersebut dibayar menggunakan uang atau 
dengan barang sesuai dengan kesepakatan dari masing-masing pihak.
13
 
Pengertian jual beli secara yuridis dalam pasal 1457 KUHPerdata adalah 
suatu persetujuan dimana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 




 Berdasarkan pengertian pasal 1457 KUHPerdata tersebut, ada tiga makna 
pokok dari jual beli:
15
  
a. Kesepakatan mengenai jenis dan bentuk yang dijual; 
b. Kesepakatan mengenai harga benda yang dijual; 
c. Penyerahan benda, yaitu mengalihkan hak kepemilikan atan kebendaan yang 
telah dijual. 
Jadi, dari masing-masing defenisi jual beli yang dijelaskan dapat 
disimpulkan bahwa pengertian jual beli yaitu pertukaran hak milik terhadap suatu 
benda dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati oleh kedua 
belah pihak dengan tetap mengikuti rukun dan syarat jual beli agar jual beli 
tersebut dapat dikatakan jual beli yang sah. 
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2. Hukum Jual Beli 
 Praktik jual beli sudah ada sejak dulu, meskipun bentuknyaa berbeda. Jual 
beli juga dibenarkan dan berlaku sejak zaman Rasulullah sampai sekarang. Seiring 
dengan berkembangnya zaman, pemikiran serta pemenuhan kebutuhan hidup 
manusia sehingga jual beli mengalami perubahan ketingkat yang lebih modern. 
Jual beli yang ada dimasyarakat diantaranyaa adalah:
16
 
a. Jual beli barter, (tukar menukar barang dengan barang) 
b. Money charger, (pertukaran mata uang) 
c. Jual beli kontan, (langsung dibayar tunai) 
d. Jual beli kredit, (dengan cara mengansur) 
e. Jual beli lelang, (dengan cara menawarkan harga tertinggi). 
 Segala macam bentuk jual beli harus dilakukan sesuai dengan syariat atau 
hukum Islam. Hukum jual beli adalah boleh (mubah). Allah SWT juga telah 
menghalalkan praktik jual beli yang sesuai dengan ketentuan syariat-Nya. Jual 
beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syartiat agama Islam. Prinsip 
jual beli dalam Islam, tidak boleh merugikan salah satu pihak, baik penjual 




 Hukum jual beli ada 4 macam, yaitu:
18
 
a. Mubah (boleh). Merupakan hukum asal jual beli. 
b. Wajib, apabila menjual merupakan keharusan, misalnya menjual barang untuk 
membayar hutang 
c. Sunah, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang yang sangat 
memerlukan barang yang dijual 
d. Haram, misalnya menjual barang yang dilarang untuk diperjualbelikan. 
Menjual barang untuk maksiat, jual beli untuk menyakiti seseorang, jual beli 
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untuk merusak harga pasar, dan jual beli dengan tujuan merusak ketentraman 
masyarakat.   
3.  Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli 
1) Jual beli menurut sebagian ulama, ada 4 macam yaitu: 19 
a) Penjual dan pembeli 
Penjual adalah orang yang memiliki benda untuk dijual dan pembeli adalah 
orang yang akan membeli barang dari penjual tersebut. 
b) Benda yang dijual 
Benda yang dijual harus jelas, ada tempat, dan halal (diperbolehkan untuk 
dijual). Apabila itu masih dalam kategori ghaib dan bukan termasuk barang 
yang halal, maka akad jual beli yang dilakukan batal atau tidak sah. 
c) Alat tukar yang sah (uang)  
Alat tukar yang digunakan pembeli untuk membeli barang dari penjual adalah 
uang. Karena uang adalah alat tukar yang sah. 
d) Ijab qabul 
Ijab adalah perkataan dalam menawarkan barang dagangan. Sedangkan qabul 
adalaah perkataan pembeli dalam menerima jual beli. 
2) Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Bab lV Pasal 56, rukun 
jual beli ada 3 macam yaitu:
20
 
a)  Pihak-pihak  
Pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian jual beli terdiri atas penjual, dan 
pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut. 
b) Obyek  
 Obyek jual beli terdiri atas benda yang berwujud maupun yang tidak berwujud, 
yang bergerak maupun yang tidak bergerak, yang terdaftar maupun yang tidak 
terdaftar. 
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  c) Kesepakatan 
Kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masing-
masing pihak, baik kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha. 
Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan syarat. 
b. Syarat Sah Jual Beli 
 1). Syarat sah jual beli menurut sebagian besar ulama:
21
 
a) Penjual dan Pembeli 
Jual beli dilakukan oleh orang yang berakal agar tidak tertipu dalam jual beli. 
Allah berfirman dalam surah An-Nisa ayat 5 yang artinya: “Dan janganlah 
kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka 
yang ada dalam kekuasaaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupanmu.” 
b) Bukan Paksaan 
Jual beli yang dilakukan atas kemauan sendiri (tidak dipaksa). Allah berfirman 
dalam surah An-Nisa ayat 29 yang artinya: “wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil 
(tidak benar) kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka diantara kamu.” 
c) Barang yang diperjualbelikan bermanfaat 
Barang yang diperjual belikan haruslah memiliki manfaat bagi pembeli juga 
penjual (tidak mubadzir). 
d) Sudah baligh 
Penjual dan pembeli harus sudah baligh atau dewasa, akan tetapi anak-anak 
yang belum baligh dibolehkan melakukan jual beli untuk barang-barang yang 
bernilai kecil, misalnya buku, koran, snack dan sebagainya. 
 2) Syarat sah jual beli menurut pasal 1320 KUHPerdata:
22
 
a)  Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya 
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Yaitu, adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli untuk melepas dan 
menerima benda, dengan saling rela. Dan sesuai dengan kesepakatan dari 
kedua belah pihak. 
 b) Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian 
Yaitu, seseorang yang melakukan akad jual beli, diharuskan cakap hukum atau 
tidak mengalami keterbelakangan pemikiran, sehingga jual beli yang dilakukan 
benar-benar dalam keadaan sadar dan sehat. 
 c) Suatu hal tertentu 
Yaitu, jual beli yang dilakukan karena suatu kebutuhan dari masing-masing 
pihak, misalnya pembeli sangat membutuhkan benda tersebut, maka penjual 
diharapkan bersedia menjual barang miliknya. 
     d) Suatu sebab yang halal 
Yaitu, barang yang diperjualbelikan adalah barang yang halal, dan bukan 
haram yang dilarang untuk diperjualbelikan. Karena apabila barang yang 
diperjualbelikan adalah barang yang haram, maka jual beli tersebut dianggap 
tidak sah. 





Tempat jual beli adalah tempat pertemuan pihak-pihak dalam melaksanakan 
akad jual beli. 
Pasal 69 
Penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar/pilih selama berada ditempat 
jual beli, sejak ijab dilakukan hingga berakhirnya pertemuan tersebut. 
Pasal 70 
Ijab menjadi batal jika salah satu pihak menunjukan ketidaksungguhan 
dalam mengungkapkan ijab dan kabul, baik dalam perkataan maupun 
perbuatan, sehingga tidak ada alasan untuk melanjutkan jual beli. 
Pasal 71 
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Ijab dianggap batal apabila penjual menarik kembali pernyataan ijab 
sebelum pembeli mengucapkan pernyataan kabul. 
Pasal 71 
Ijab dianggap batal apabila penjual menarik kembali pernyataan ijab 
sebelum pembeli mengucapkan pernyaataan kabul. 
Pasal 72 
Perubahan ijab sebelum kabul membatalkan ijab yang pertama. 
Pasal 73 (Jual beli dengan syarat khusus) 
Syarat khusus yang dikaitkan dengan aakad jual beli dipandang sah dan 
mengikat jikaa menguntungkan pihak-pihak. 
Pasal 74 
Apabila jual beli bersyarat hanya menguntungkan salah satu pihak, maka 
jual beli tersebut dipandang sah, sedangkan persyaratannya batal. 
B. Hakikat Minuman Keras Tradisional 
1. Pengertian Minuman Keras  
Minuman keras merupakan jenis minuman yang hampir terdapat pada setiap 
daerah mulai dari pelosok desa hingga daerah perkotaan, minuman ini sudah tidak 
asing dikalangan masyarakat pada umumnya. Kebanyakan orang 
mengonsumsinya karena beban pikiran atau memang karena sudah kecanduan. 
Minuman ini juga dijual bebas oleh sebagian orang yang memang ingin 
menjualnya padahal dalam Islam minuman yang memabukan ini diharamkan. 
Sedangkan minuman keras tradisional yaitu minuman yang produksi atau 
dihasilkan tanpa melaui proses pabrik. Kebanyakan minuman keras tradisional 
setelah dihasilkan langsung dijual tanpa diketahui kadar alkohol yang terdapat 
didalamnya. Untuk minuman ini disetiap daerah memiliki namanya tersendiri 
yang jika diminum dalam jumlah banyak akan mengakibatkan peminum hilang 
kesadaran atau yang biasa disebut mabuk. Ditempat penelitian ini dilakukan 
minuman keras tradisional ini deikenal dengan sebutan moke.  
Moke adalah minuman khas dari Pulau Flores yang terbuat dari tanaman 
siwalan (pohon lontar) dan enau. Minuman ini mempunyai banyak sebutan seperti 








Dalam bahasa Arab minuman keras disebut khamr. Khamr adalah zat 
(makanan atau minuman) yang apabila dikonsumsi oleh orang normal (bukan 
pemabuk), akan menimbulkan efek mabuk. Mabuk disini adalah hilangnya 
kewarasan otak untuk sementara waktu. Sebagian ulama menyebutkan bahwa 
seorang yang mabuk itu hilang akalnya, sehingga tidak bisa membedakan mana 
hal yang benar dan hal yang salah. Mabuk secara syar’i adalah mabuk yang 
menghilangkan kewarasan ataau membuat seseorang berada dalam keadaan fly.
25
 
Dalam arti umumnya hampir sama dengan arti dalam pandangan Islam, 
yaitu minuman keras (beralkohol) adalah minuman keras yang mengandung 
ethanol. Ethanol adalah bahan psikoaktif dan konsumsinya menyebabkan 
penurunan kesadaran. Diberbagai negara, penjualan minuman keras beralkohol 
dibatasi kesejumlah kalangan saja, umumnya orang-orang yang telah melewati 
batas usia tertentu. Alkohol secara umum dipahami sebagai senyawa kimiawi 
yang memabukan. Senyawa kimiawi zat alkohol beraneka macam dan yang 
digunakan atau yang terdapat pada minuman adalah etil alkohol (ethanol), yaitu 
persenyawaan atau dalam simbol kimianya C2H5OH, yang berupa cairan jenuh, 
cairan yang tidak berwarna dan mudah terbakar, serta melebur bersama air dan 
eter. Ethanol dibuat melaui peragian sebagai karbohidrat.
26
 
Minuman beralkohol didefinisikan sebagai minuman yang mengandung 
ethanol yang dibuat secara fermentasi dan berbagai jenis bahan baku yang 
mengandung karbohidrat, misalnya biji-bijian, buah-buahan, nira atau yang dibuat 
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a. Minuman keras hasil fermentasi. 
Fermentasi dalam bahasa Indonesia berarti peragian, yaitu proses pemecahan 
zat gula dalam bentuk cair menjadi alkohol dan CO2 dengan bantuan ragi. 
Contohnya adalah produk bir dan wine.  
b. Minuman keras hasil destilasi. 
Destilasi atau penyulingan, ini adalah proses pemanasan dan pendinginan 
kembali. Maksudnya untuk memperoleh kadar alkohol yang lebih tinggi. 
Minuman ini dihasilkan dari biji-bijian seperti whisky, dari buah-buahan seperti 
brandy, dan air tebu seperti rum, dan lain sebagainya. 
2. Faktor Penyebab Seseorang Mengkonsumsi Minuman Keras 
Mengkonsumsi minuman keras adalah salah satu bentuk penyimpangan 
sosial. Penyimpangan social yang terjadi di kalangan remaja tidak akan begitu 
saja muncul apabila tidak ada faktor penarik atau faktor pendorong. Faktor 
penarik ada di luar diri seseorang, sedangkan faktor pendorong berasal dari dalam 




Penyimpangan-penyimpangan tersebut terjadi akibat sosialisasi yang tidak 
sempurna baik pergaulan di masyarakat maupun kehidupan di dalam keluarga 
yang dianggapnya tidak memuaskan. Sehingga anak mencari pelarian di luar 
rumah dengan mencari teman yang dapat memberikan perlindungan dan 
pengakuan akan keberadaan dirinya. Pada penyimpangan yang dilakukan melalui 
penyalahgunaan narkoba dan minuman keras, biasanya sekelompoknya untuk 
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mencoba lebih dahulu untuk membuktikan bahwa mereka telah menjadi orang 
dewasa, lama- kelamaan seseorang akan mendapatkan pengakuan dari 
kelompoknya dan menjadi bagian dari kelompok tersebut.
30
 




1. Lingkungan Sosial 
Keingintahuan atau motif ingin tahu, bahwa peminum selalu mempunyai 
sifat selalu ingin tahu segala sesuatu yang belum atau kurang diketahui dampak 
negatifnya. Misalnya saja, ingin tahu bagaimana rasanya minuman keras. 
Kesempatan, karena kesibukan orang tua maupun kelurga dengan kegiatannya 
masing-masing atau akibat broken home. Yaitu kurangnya perhatian dari keluarga 
atau kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga membuat mental seorang 
anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur. Kurang kasih sayang dan 
sebagainya maka dalam kesempatan tersebut kalangan peminum berupaya dengan 
cara minum-minuman keras. Sarana dan prasarana, sebagai ungkapan kasih 
sayang terhadap putra putrinya terkadang orang tua memberikan fasiltas dan uang 
yang berlebihan. Namun mencari pelarian hal tersebut disalah gunakan untuk 
memuasakan segala keinginan dirinya antara lain, berawal dari minum-minuman 
keras. 
2. Kepribadian  
Rendah diri yaitu perasaan seseorang lebih rendah dari satu atau lain hal 
dalam pergaulan masyarakat, katena tidak dapat mengtasi perasaan tersebut, maka 
untuk menutupi kekurangan dan agar dapat menunjukan eksistensi dirinya. Maka 
menyalahgunakan minuman keras sehingga merasa mendapat apa yang diangan-
angankan antara lain lebih aktif, lebih berani dan sebagainya. Emosional, emosi 
peminum akan lebih labil apabila pada saat meminum, pada saat tersebut biasanya 
ingin selalu lepas dari masalah, aturan-aturan yang diberlakukan oleh orang tua 
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atau sekelilingnya. Untuk memenuhi kehidupan kepribadiannya, sehingga hal 
tersebut menimbulkan konflik pribadi. Dalam upaya untuk melaksanakan konflik 
pribadi tersebut ia mencari pelarian dengan minum-minuman keras dengan tujuan 
untuk mengurangi ketagihan dan aturan yang diberikan oleh orang tua.
32
 
3. Pengaruh Buruk Akibat Mengkonsumsi Minuman Keras 
Konsumtivisme atau prilaku konsumtif merupakan kecenderungan atau dorongan 
untuk mengonsumsi berbagai hal hanya untuk memuaskan keinginan berbelanja, 
bukan berdasarkan ada tidaknya kebutuhan.
33
 
Perbuatan apapun yang dilakukan pasti memiliki dampak atau pengaruh. 
Setiap dampak memiliki resiko masing-masing apa lagi jika dampak yang 
ditimbulkan itu dampak negatif. Begitu juga dampak yang ditimbulkan akibat dari 
mengkonsumsi minuman keras. Antara lain: 
1. Pengaruh Terhadap Lingkungan 
Sering kita mendengar, membaca, bahkan menyaksikan baik melalui media 
masa, cetak maupun elektronik khususnya elektronik ditayangkan sebuah atraksi 
bulldozer yang sedang memusnahkan ribuan bahkan jutaan botol minuman keras 
yang di algojoi oleh Polri bersama pihak terkait lainnya. Sehinga menimbulkan 
berbagai macam tanggapan-tanggapan dari berbagai kalangan khususnya dari 
kalangan agama sangat bangga akan sikap tegas Polri untuk memberantas 
peredaran minuman keras sampai ke akar-akarnya. Karena minuman keras dapat 
mengancam eksistensi bangsa kita yang dalam jangka pendek dapat 




2. Pengaruh Terhadap Keturunan 
Pecandu minuman keras melakukan kejahatan yang tidak termaafkan 
terhadap anak cucunya. Karena menyebabkan anak-anak mereka terlahir dengan 
bentuk tubuh yang jelek dan akhlak yang buruk terutama sel-sel saraf, tak 
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terkecuali sperma. Penyakit penyakit yang disebabkan minuman keras sampai 
kepada keturunannya lewat pembuahan sel telur sehingga „alaqah (bakal janin) 
pun menjadi sakit. 
Minuman keras merupakan salah satu faktor penyebab dari keguguran. Hal 
ini menyebabkan seorang ibu hamil mengalami komplikasi berbahaya yang bisa 
membuat meninggal dunia. Jika seorang bayi selamat dari kematian saat ia masih 
berupa janin di dalam rahim itu tidak berarti ia telah terbebas dari bahaya 
minuman keras yang disebabkan oleh kedua orang tuanya. Sebaliknya mereka 
akan menuai busuk apa yang mereka tanam untuk calon anaknya, ketika anak itu 
telah lahir. Serta menderita karena tekanan gangguan berbahaya 7 penyakit 
mematikan yang ingin mereka timpakan kepada anaknya. Anak ini akan menjadi 
orang menderita yang tidak mengerjakan dosa, dan tidak minum racun.
35
 
3. Pengaruh Terhadap Kesehatan 
Ada bebrapa alasan ilmiah dibalik larangan mengkonsumsi minuman keras, 
banyaknya jumlah jiwa yang melayang di seluruh dunia menurut fakta-fakta yang 
ada dikarenakan mengkonsumsi minuman beralkohol. Beribu-ribu orang 
meninggal setiap tahunnya akibat mengkonsumsi minuman keras. Ada beberapa 
macam penyakit yang diakibatkan karena mengkonsumsi minuman keras.
36
 
Berikut beberapa contoh penyakit karena minuman keras:
37
 
a. GMO (Gangguan Mental Organik), yang mengakibatkan perubahan perilaku 
seperti bertindak kasar, sehingga bermasalah dengan keluarga, masyarakat, dan 
karirnya. Perubahan fisiologis, seperti mata juling, muka merah, dan jalan 
sempoyongan. Kemudian perubahan psikologi, seperti susah konsentrasi, 
bicara melantur, mudah tersinggung, dan lainya. 
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b. Merusak Daya Ingat, yaitu pada usia remaja (17-19 tahun), otak manusia masih 
mengalami perkembangan pesat, oleh karena itu, sayang sekali jika remaja 
sudah biasa dengan kecanduan minuman beralkohol, karena akan menghambat 
perkembangan memori dan sel-sel otak. 
c. Odema Otak, merupakan pembengkakan dan terbendungnya darah pada 
jaringan-jaringan otak sehingga mengakibatkan gangguan koordinasi dalam 
otak secara normal. 
d. Sirosis Hati, penyakit ini ditandai oleh pembentukan jaringan ikat disertai 
nodul pada hati karena infeksi akut dan virus hepatitis yang menyebabkan 
peradangan sel hati yang luas dan kematian sel. 
e. Gangguan Jantung, mengonsumsi minuman beralkohol, apalagi kecanduan, 
bisa mengakibatkan gangguan jantung, dimana lama kelamaan jantung tidak 
akan berfungsi dengan baik. 
f. Gastrinitis, yaitu karena kecanduan minuman keras dimana menyebabkan 
radang atau luka pada lambung. 
g. Paranoid, yaitu gangguan kejiwaan karena kecanduan di mana seolah-olah 
merasa dipukuli, sehingga perilakunya kasar terhadap orang-orang yang ada 
disekitarnya, atau seperti ada bisikan-bisikan untuk melakukan sesuatu, dan ia 
akan melakukan sesuatu di luar nalarnya. 
4. Pengaruh Terhadap Syaraf 
Minuman keras juga sangat berpengaruh terhadap kesehatan manusia yang 
mengkonsumsinya. Manusia memiliki suatu susunan syaraf sebagai pengontrol 
perilaku di dalam otak. Pusat syaraf pengontrol itu mencegah seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang ia anggap salah. Seperti contoh manusia yang tidak 
terbiasa menggunakan kata-kata kasar ketika ia berbicara pada orang tuanya atau 
orang yang lebih tua dari usianya. Jika ia hendak membuang air besar maka ia 
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Jika orang mengkonsumsi minuman beralkohol, syaraf pengontrol perilaku 
itu akan terhambat. Ini merupakan alasan yang tepat apabila seseorang yang 
mabuk kerana minuman keras seringkali melakukan hal yang tidak semestinya ia 
lakukan. Contoh kecil, yaitu ketika seorang sedang mabuk bisa berbicara buruk 
dan kasar tanpa menyadari kesalahannya sekalipun pada orang tuanya. Tidak 
jarang orang yang mabuk buang air kecil atau kencing di dalam celananya. Orang 
yang mabuk tidak mampu berbicara dan berjalan sebagai mana mestinya. Mereka 
juga sering berperilaku tidak pantas. 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa memang minuman keras tidak ada 
manfatnya sama sekali. Bahkan sangat buruk terhadap kesehatan kita, syaraf 
adalah pusat dari organ tubuh manusia, apabila syaraf-syaraf dalam tubuh 
terhambat dan bahkan rusak, maka penyakit-paenyakit lain akan timbul dengan 
mudah karena ketidaksehatan syaraf yang terganggu karena minuman keras. 
4. Hadis Tentang Larangan Minuman Keras  
Larangan minum khamr (minuman keras), diturunkan secara berasngsur-
angsur. Sebab minuman khamr itu, bagi orang Arab sudah menjadi hal yang 
mendarah daging semenjak zaman jahiliyah. Mula-mula, dikatakan bahwa 
minuman keras lebih banyak dosanya dibandingkan dengan manfaatnya. 
Kemudian seseorang yang sedang mabuk tidak boleh mengerjakan shalat, dan 
yang terakhir dikatakan bahwa meminum khamr adalah perbuatan yang keji dan 




Kemudian, Allah SWT mengharamkan minuman khamr secara tegas. 
Adapun firman Allah yang pertama kali turun tentang larangan khamr adalah: 
ۡكََبُ ِيٌ جَّۡفعِهِ يَسُ 
َ
ٓ أ ا ًَ ُه ًُ ََّاِس ِإَوۡث ٓ إِثٞۡى َلبرِيٞ َوَيَنَٰفُِع لِو ا ًَ ۡيِِسِ  قُۡن فِيِه ًَ
ۡ رِ َوٱل ًۡ ٌِ ٱۡۡلَ اۗ وٍََك َع ًَ
ُروَن  لُو َويَۡس  ُ هَُكُى ٱٓأۡلَيَِٰت هََعوَُّكۡى َتتََفمَّ ُ ٱَّلَّ َِا يَُفُِقوَنَۖ قُِن ٱۡهَعۡفَوۗ َلَذَٰلَِك يُبَّّيِ ٍََك َيا  
Terjemahnya: 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "yang lebih dari 
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir”. (QS: Al Baqarah, Ayat 219).
40
 
Di dalam hadis riwayat Ahmad Abu Hurairah diterangkan sebab turunnya 
ayat tersebut sebagai berikut: 
Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, didapatinya orang-orang 
minum khamr dan berjudi. Lalu para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang hukumnya, maka turunlah ayat tersebut. Mereka memahami dari ayat 
tersebut bahwa minum khamr dan berjudi itu tidak diharamkan, tetapi hanya 
dikatakan bahwa, pada keduanya terdapat dosa yang besar. Sehingga mereka 
masih tetap minum khamr. Ketika waktu sholat magrib, tampillah seorang 
Muhajjirin menjadi imam, lalu dalam shoalat tersebut bacaannya banyak yang 
salah, karena sedang mabuk setelah minum khamr. Maka turunlah firman Allah 
yang lebih keras dari yang sebelumnya:
41
 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 
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Dari ayat-ayat di atas bahwa Allah dan Rasulnya telah mengharamkan 
khamr dan berjudi. Dan bahkan peminuman khmar diberi hukuman Had, oleh 
















A. Lokasi Penelitian 
 Sesuai dengan studi kasus, maka penelitan ini dilakukan di Kelurahan 
Nangamese, salah satu Kelurahan yang berada di Kecamatan Riung Kabupaten 
Ngada. 
B. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah penelitian 
hukum Islam. Adapun jenis penelitian hukum Islam yang dilakukan dalam 
penelitian ini yakni dengan melakukan kajian dalam berbagai literatur hukum 
Islam berupa aturan hukum yang diambil dari kompilasi hukum Islam, peraturan-
peraturan serta literatur yang memuat mengenai konsep-konsep teoritis, serta 
mengambil fakta-fakta yang ada di dalam suatu masyarakat, badan pemerintah, 
ataupun badan hukum yang selanjutnya dihubungkan dengan sub permasalahan 
yang akan di bahas dalam karya tulis ini. 
C. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 
1. Bahan hukum primer, yakni bahan hukum yang bersifat autoritatif 
(mempunyai otoritas). Bahan hukum primer ini berupa peraturan 
perundang-undangan yang terkait dengan sub permasalahan yang akan 
dibahas dalam karya tulis ini, yakni hukum ekonomi Islam. 
2. Bahan hukum sekunder, yakni bahan hukum yang diperoleh dari 
berbagai literatur, seperti buku-buku karya ahli hukum, jurnal-jurnal 
hukum, yurisprudensi, maupun doktrin atau pendapat para sarjana 
hukum. Adapun bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini yakni buku-buku yang relevan, jurnal, artikel, dan berbagai tulisan 




3. Bahan hukum tersier, yakni bahan hukum yang dapat memberikan 
penjelasan ataupun petunjuk terhadap bahan hukum primer dan sekuder, 
seperti kamus dan ensiklopedia. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yakni: 
1. Observasi 
Observasi yakni teknik pengumpulan data yang menuntut adanya 
pengamatan dari peneliti, baik itu pengamatan yang dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung. 
2. Wawancara 
Wawancara yakni teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data 
secara langsung di lapangan. Dimana penulis melakukan wawancara 
dengan responden yang terkait dengan penelitian, yakni beberapa penjual 
minuman keras tradisional dan beberapa konsumen. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yakni teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan 
melihat atau menganalisa dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 
orang lain mengenai subjek. Seperti yang diketahui bahwa sejumlah 
besar fakta maupun data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Dalam hal ini dokumentasi dilakukan tehadap berbagai 
sumber, termasuk pada metode wawancara. Peneliti akan 
mendokumentasi ketika mewawancarai informan. Hal ini dilakukan 
untuk membuktikan bahwa peneliti benar-benar telah melakukan 
wawancara dengan masyarakat Kelurahan Nangamese. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrument penelitian yakni alat-alat yang digunakan dalam melakukan 
pengumpulan data, dimana dengan bantuan dari alat-alat tersebutlah suatu data 




penelitian yang digunakan, yakni pedoman tertulis tentang wawancara sebagai 
alat yang digunakan sebagai dasar untuk mendapatkan informasi dari informan 
berupa daftar pertanyaan. Kedua yakni buku catatan dan alat tulis yang digunakan 
untuk mencatat seluruh informasi yang diperoleh melalui percakapan dengan 
informan. Ketiga yakni kamera sebagai alat untuk memotret atau mengambil 
gambar peneliti saat melakukan wawancara terhadap informan. Dan terakhir yakni 
tape recorder yang digunakan untuk merekam seluruh percakapan dengan 
informan untuk mendukung catatan yang ditulis. 
F. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
 Pengolahan data dapat dikatakan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan dan sifat penelitian. Dalam pengolahan data, 
ada beberapa metode atau langkah yang dilakukan, yakni: 
1. Seleksi data, yakni memilih data yang sesuai dengan topik penelitian. 
2. Klasifikasi data, yakni mengelompokkan data yang diperoleh dalam 
penelitian sesuai dengan pokok pembahasan untuk memudahkan dalam 
mendeskripsikannya. 
3. Editing atau pemeriksaan data, yakni memeriksa kembali data yang telah 
diperoleh dalam tahap penelitian, dengan demikian kita dapat mengetahui 
hubungan dan keabsahan serta menghilangkan keraguan terhadap data 
yang diperoleh dari setiap sumber yang ada. 
4. Penyusunan data, yakni menyusun data-data yang telah diperoleh sesuai 
dengan aturan yang berurut dan sistematis dan telah sesuai dengan 
jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 
Semua data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan metode 
analisis kualitatif. Analis Kualitatif yang dimaksud disini yakni analisis yang 
dilakukan dengan melakukan penjabaran secara jelas mengenai kenyataan atau 
keadaan atas suatu objek dalam bentuk kalimat untuk memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan terinci terkait dengan permasalahan hingga kita mudah untuk 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 1. Gambaran Umum Kelurahan Nangamese 
Kelurahan Nangamese kecamatan Riung kabupaten Ngada menurut data 
dari statistik hasil pemetaan dengan alat ukur GPS berada pada 8°32'42"S dan 
117°22'47"E. Secara administratif, kelurahan Nangamese memiliki penduduk 
yang berjumlah 1.622 jiwa yang terdiri dari 795 jiwa laki-laki dan 827 jiwa 
perempuan. Secara topografi Kelurahan Nangamese masuk dalam kategori daerah 
dataran renda dari permukaan laut (mdpl). Batas-batas wilayah kelurahan 
Nangamese adalah sebagai berikut : 
43
 
Sebelah Timur :  Kelurahan Benteng Tengah 
Sebelah Selatan :  Kelurahan Benteng Tengah  
Sebelah Barat : Desa Sambinasi  
Sebelah Utara : Laut Flores. 
2. Kesejahteraan Penduduk Kelurahan Nangamese 
Nilai sosial merupakan dimensi serta evaluasi layak tidaknya sesuatu 
tindakan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai ini menampilkan manusia dengan 
manusia yang lain terangkai dalam anggota masyarakat. Nilai social berbentuk 
nyata dalam kehidupan bermasyarakat. nilai sosial berupa gotong-royong, 
musyawarah, ketaatan dan kepatuhan.
44
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Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya terdapat 
beberapa factor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat kesejahteraan 
antara lain : (1) sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat, (2) struktur 
kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan produksi rumah tangga 
atau masyarakat, (3) potensi regional (sumber daya alam, lingkungan dan 
insfrastruktur) yang mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi, dan 
(4) kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran 
pada skala lokal, regional dan global.
45
 
Keadaan sosial merupakan salah satu indikator dalam mengukur tingkat 
kesejahteraan suatu masyarakat. Indikator-indikator sosial yang umum dipakai 
adalah tinggi rendahnya tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, ketaatan 
melaksanakan perintah agama, dan indikator-indikator sosial lainnya.  
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat dapat dipengaruhi oleh 
berbagai hal, satu diantaranya adalah ketersediaan sarana dan prasarana seperti 
gedung beserta berbagai fasilitas penunjangnya, termasuk tenaga pendidik dan 
anak didik. Sebagai salah satu kelurahan yang yang berdekatan dengan pusat 
pemerintahan kecamatan Riung dan sarana dan prasarana pendidikan terdapat 
dalam jumlah yang relative banyak dan cukup memadai dibandingkan dengan 
desa/kelurahan yang lainnya. Hal ini memungkinkan kemudahan masyarakat 
dalam mengakses sarana pendidikan, mulai dari tingkat Pra sekolah hingga 
Perguruan Tinggi.  
Untuk sarana dan prasarana kesehatan di kelurahan Nangamese jug tak 
dapat dikesampingkan. Hal ini mengingat tinggi rendahnya tingkat kesehatan 
masyarakat tidak terlepas dari tersedia tidaknya sarana dan prasarana dimaksud 
yang tentu saja dalam kualitas dan kuantitas yang memadai. Mayoritas penduduk 
kelurahan Nangamese kecamatan Riung adalah beragama Islam. 
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Perekonomian yang ada di kelurahan Nangamese merupakan aset yang 
besar bagi pertumbuhan perekonomian masyarakat. Selain mayoritas penduduk 
sebagai petani dan nelayan, di kelurahan Nangamese banyak tumbuh usaha-usaha 
mikro seperti kerajinan, warung, penggilingan, kelontong, toko bahan sembako, 
home industry, peternakan, dan masih banyak lainya.  
3. Sejarah Minuman Keras Tradisional (Moke) 
Moke adalah minuman khas dari pulau Flores yang terbuat dari tanaman 
siwalan (pohon lontar) dan enau. Minuman ini mempunyai banyak sebutan seperti 
sopi, dewe, dan moke. Tetapi nama yang paling familiar dan menjadi ciri khas 
dari Pulau Flores adalah moke. 
Moke adalah simbol adat, persaudaraan dan pergaulan bagi masyarakat 
Flores. Moke merupakan minuman tradisional yang dibuat dari hasil penyulingan 
buah dan bunga pohon lontar maupun enau, proses pembuatannya masih 
tradisional yang diwariskan secara turun temurun dan masih dilakukan sampai 
sekarang. Pembuatan moke dilakukan di kebun-kebun masyarakat dengan 
menggunakan wadah-wadah tradisional seperti periuk tanah untuk memasaknya. 
Pembuatan moke memerlukan keuletan, kesabaran dan keahlian khusus untuk 
menghasilkan minuman yang berkualitas. Satu botol moke butuh 5 jam, karena 
menunggu tetesan demi tetesan dari alat penyulingan yang menggunakan bambu. 
Moke dengan kualitas terbaik sering disebut masyarakat dengan BM atau bakar 
menyala. Moke tersebut memiliki khasiat menyehatkan dan tidak memabukkan. 
Moke dengan kualitas terbaik biasanya hanya disajikan pada akhir pekan 
dan acara-acara adat seperti pesta pernikahan sebagai pendamping hidangan 
utama dan disajikan juga sirih dan pinang yang biasa dikonsumsi para wanita. 
Walaupun moke merupakan minuman beralkohol, untuk mendapatkannya sangat 
mudah, diberbagai sudut kota maupun di pelosok desa moke selalu tersedia. Arak 
tradisional ini merupakan minuman masyarakat luas di Flores termasuk 




Masyarakat di Flores sering mengonsumsi moke beramai-ramai atau dalam 
istilah daerah disebut dengan cara melingkar. Konsumsi moke sering dilakukan 
bersama dengan aneka cemilan. Moke juga dikonsumsi bersama dengan makanan 
khas Flores seperti lepeng ikan kuah asam, ikan bakar, sop kambing, pisang 
bakar/rebus dan sambal jeruk atau sambal tomat balik. Perjamuan tersebut sering 
dilakukan di luar ruangan seperti di pinggir pantai, di halaman rumah dan di 
bawah pepohonan. 
Proses pembuatan penyadapan dimulai dengan menampung air bunga 
tandan dari pohon moke, atau dikenal dengan moke putih. Peralatan yang 
digunakan adalah pisau atau golok, bambu berbentuk tabung berdiameter 15 cm, 
panjang 1 meter, dan sabuk pengaman. Pemilihan bunga adalah bagian yang 
paling menentukan untuk dapat menghasilkan air moke yang bermutu baik dan 
jumlahnya banyak. Kuncup bunga enau dibuka dengan menggunakan pisau atau 
golok secara hati-hati. Setelah semua tandan terbuka, lalu tandan dirundukkan 
dengan menggunakan tali yang diikatkan pada pelepah daun bawah, dan dibiarkan 
selama 3-4 hari. Penampungan atau penderasan air moke dapat dilakukan dengan 
mengiris ujung tandan bunga. Setiap kali air diambil, bunga diiris kira-kira 0,5 cm 
dan air yang keluar ditampung dengan bambu. 
Penampungan atau penderasan air moke dapat dilakukan dengan mengiris 
ujung tandan bunga. Sebelumnya bambu diisi dengan kapur sirih atau daun-daun 
khusus untuk mencegah air agar tidak menjadi asam. Penampungan air dilakukan 
sebanyak dua kali dalam sehari yakni pagi dan sore hari. Dua kali sehari mesti 
memanjat pohon enau dengan tinggi sekitar 19 meter. Umur pohon kira-kira 15 
tahun. Setiap pohon moke dapat menghasilkan 8-10 liter. Air moke yang telah 
dikumpulkan selama kurang lebih satu hari, kemudian diberi bawang merah yang 
diiris dan daun kemangi. Sesudah itu, moke sudah siap suguh menjadi minuman. 
Minuman ini memiliki aroma yang khas, dan rasa asam sedikit bercampur 
agak pahit saat diminum. Jika pohon tidak menghasilkan banyak buah, ada cara 




diatasi dengan penyadap tidak hanya dengan keahlian teknis namun juga dengan 
cara upacara pemberian sesaji, seperti sembelih ayam. Sebab, penyadap 
menyakini bahwa pohon enau memiliki roh. Setiap peyadap mesti mengetahui 
akan sisi gaib dari pohon ini. Oleh karena itu, pengiris memberikan sesajian. 
Biasanya, menyuguhkan bahan saji sebelum pekerjaan iris bunga aren. Doa-doa 
mantra mengiringi sesaji itu. Nenek moyang telah berpesan bahwa pohon enau 
sebagai bagian dari kehidupan. Pohon ini memberikan berkah untuk saat ini dan 
masa depan. 
Moke putih adalah nira hasil sadapan dari pohon lontar atau pohon enau. 
Cara pembuatannya adalah dengan memakai bambu berukuran seruas yang 
kemudian dicuci bersih dan dikeringkan lalu digantungkan pada ujung mayang 
yang telah dijepit atau dipukul-pukul dan dipotong ujungnya. Dari proses itu, akan 
muncul cairan bening menetes dari ujung mayang, cairan itu adalah moke putih. 
Moke putih yang manis dapat dimasak dan dijadikan gula merah. Sedangkan 
moke putih yang diminum adalah moke yang ditampung dengan wadah bambu 
yang tidak bersih sehingga terjadi peragian dan rasa minuman ini pahit. Moke 
putih sejenis ini ada yang dapat langsung diminum, tetapi lebih banyak digunakan 
untuk dimasak atau disuling dan menghasilkan moke hitam atau arak. 
Moke hitam sesungguhnya tidak hitam. Warnanya seperti air putih dan 
sedikit kuning. Ini adalah hasil sulingan dari moke putih. Moke putih disuling di 
saung, penyulingan tuak yang dalam bahasa Nagekeo disebut kuwu tua. Moke 
hitam sering dihidangkan dalam acara pesta adat. 
Perlakuan petani akan pohon enau sedikit berbeda dengan pohon alami 
lain. Pada umumnya, petani membiarkan pohon enau (moke) tumbuh dan 
berkembang secara alami di kebun lahan kering. Biasanya, mereka tidak 
memusnahkan saat pembersihan lahan siap tanam. Tanaman yang satu ini tidak 
ditebang. Hanya membersihkan sekitar pohon sekali dalam musim tanam. 
Tumbuhan ini dibiarkan hidup. Tidak ada upaya menaburi pupuk. Tiada usaha 




manfaat bagi tuan kebun. Binatang Musang menabur biji pohon enau, manusia 
menuai hasil setelah menjadi besar. Musang memakan buah pohon enau lantas 
bijinya dibiarkan jatuh ke tanah. Hewan inilah yang mengambil buahnya sebagai 
salah satu makanan. Buah dibawa pergi ke tempat-tempat yang aman buat 
makanan. Biji-biji enau dibiarkan jatuh ke tanah. Lama kemudian biji-biji itu 
tumbuh dan berkembang. Dengan demikian binatang Musang secara tidak sengaja 
seakan menabur biji enau ke tanah. Ada biji yang ditaburi di ladang atau di hutan 
belukar dekat kebun petani. Ketika biji itu bertumbuh menjadi besar maka 
manusia pada umumnya atau petani khususnya memanfaatkan bagian-bagian dari 
pohon enau. 
Tangkai buah kemudian diolah sebagai sumber penyadapan air moke putih 
untuk diminum atau diolah menjadi moke dan gula. Kini air moke pun dapat 
digunakan sebagai salah satu bahan baku untuk fermentasi pembuatan pupuk dan 
pestisida nabati alami bagi tanaman kakao dan ijuk untuk membuat sapu atau atap 
rumah. Lidi dijadikan sapu atau dianyam menjadi piring buat rental saat pesta. 
Buah enau mengandung rasa gatal dapat dipakai sebagai obat menghalau hama 
tikus yang menyerang tanaman padi. Petani tradisional sangat menghargai pohon 
enau. Sebab pengalaman bertani membuktikan sistem akar yang dalam mampu 
menaikan permukaan tanah hingga menjadi subur. Tanaman ini pun mempunyai 
fungsi menahan erosi saat tiba banjir pada musim hujan. Oleh karena itu, pohon 
ini sama sekali tidak boleh diganggu oleh manusia. Usaha dan ancaman 
merusakan dari pihak-pihak luar selalu diawasi. Sebab ini adalah pengalaman 
leluhur yang diwariskan bagi anak cucu yang telah teruji dari masa ke masa. 
Moke Putih sekadar minuman pelipur lara, tidak bisa dan tidak boleh minum 
hingga mabuk-mabukan. Tidak juga minum sebanyaknya hingga kenyang dan 
tertidur dan lupa kerja. Orang mabuk dan malas justru dihindari oleh masyarakat 
Flores. 
Upacara tua kalok adalah upacara adat untuk beramai-ramai meminum 
moke sebagai simbol pernyataan suatu kesepakatan. Upacara biasa dibuka oleh 




berkumpullah 11 orang Tana Puan dan tokoh masyarakat setempat, juga orang 
muda. Sebotol moke dan gelas disiapkan di meja persis di depan tempat duduk 
pasangan Paket An-Sar. Tana Puan Talibura dan Tanarawa memimpin ritual doa 
dan sapaan adat dalam bahasa setempat yang memiliki arti mendalam. Setelah itu, 
gelas yang terisi moke diminum oleh para Tana Puan dan gelas yang masih terisi 
moke itu diserahkan kepada pasangan Paket An-Sar untuk diminum sampai habis. 




B. Praktik Jual Beli Moke di Kelurahan Nangamese 
Dalam kehidupan bermasyarakat, perdagangan atau jual beli adalah hal 
yang dianggap biasa. Pada zaman dahulu, jual beli diartikan tukar menukar 
barang, yaitu barang pemilik akan ditukar dengan barang orang lain sesuai dengan 
kesepakatan yang dibuat. Praktik penjualan moke di kelurahan Nangamese 
berjalan sebagaimana mestinya penjualan berlangsung dengan  pertukaran atas 
dasar suka saling suka atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan apabila seseorang menjual barang kepada pembeli dengan dasar saling 
rela dan bukan karena paksaan, dan barang yang dibeli tersebut dibayar 
menggunakan uang atau dengan barang sesuai dengan kesepakatan dari masing-
masing pihak. 
Orientasi pembangunan yang difokuskan pada perekonomian berdampak 
pada sistem ekonomi kapitalis/liberalis. Uang dan materi tanpa disadari menjadi 
supreme value (segala-galanya) dalam masyarakat. Demi uang setiap orang siap 
melakukan apa saja, termasuk perbuatan melanggar hukum, apalagi moral. Islam 
mengakui hak kepemilikan manusia dan menghimbau utuk melakukan usaha demi 
melangsungkan hidupnya, namun Islam tidak mentolerir model usaha, jual beli 
dan bisnis yang membenarkan segala cara. Islam menghargai usaha manusia 
selama usaha itu berada dalam koridor Islam. Salah satu syarat dalam Islam 
adalah bahwa yang dikomersilakn itu bersih dan halal, sehingga Rasulullah 
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Praktik penjualan moke di kelurahan Nangamese dilakukan dengan cara 
terbuka, para pembeli yang ingin meminum langsung ke rumah penjual untuk 
membeli, setiap penjual sudah mempunyai pelanggan tetap yang sering datang 
untuk membeli minuman. Apabila seseorang menjual barang kepada pembeli 
dengan dasar saling rela dan bukan karena paksaan, dan barang yang dibeli 
tersebut dibayar menggunakan uang atau dengan barang sesuai dengan 
kesepakatan dari masing-masing pihak. 
1. Penjualan Dilakukan Dengan Cara Terbuka  
Penjualan moke dilakukan dengan cara terbuka atau tidak disembunyikan 
dan tidak ada pelarangan dari pihak yang berwajib mengenai penjualan moke 
tersebut. 
Ibu Julaiha selaku penjual mengungkapkan bahwa: 
“Penjualan moke di sini memang tidak disembunyikan, bahkan hampir semua 
masyarakat sudah mengetahui siapa yang jual moke di sini”.
48
 
Hal sama juga diungkapkan oleh ibu Reli penjual moke yang juga 
mengungkapkan bahwa: 
“Semua orang yang jual moke di sini memang tidak pakai sembunyi-




Sebagaimana juga diungkapkan oleh Ibu Rosita bahwa: 
“Penjualan moke memang tidak sembunyi-sembunyi karena yang 
jualan bukan hanya satu atau dua orang, kalau kita jual sembunyi-
sembunyi nanti orang tidak tau kalau kita jualan itu barang (moke). Lagi 
pula tidak ada juga larangan mengenai penjualan moke ini”.
50
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 Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara tiga sampel 
dari sembilan populasi terdapat data bahwa menurut ketiga-tiganya 
penjualan memang dilakukan dengan cara terbuaka. Sampel yang diambil 
memang hanya tiga orang demi mengefisienkan waktu penelitian. 
Mengkonsumsi minuman keras adalah salah satu bentuk 
penyimpangan sosial. Penyimpangan sosial yang terjadi dikalangan remaja 
tidak akan begitu saja muncul apabila tidak ada faktor penarik atau faktor 
pendorong. Faktor penarik ada di luar diri seseorang, sedangkan faktor 
pendorong berasal dari dalam diri atau keluarga yang memungkinkan 
seseorang untuk melakukan penyimpangan tersebut 
Penyimpangan-penyimpangan tersebut terjadi akibat sosialisasi 
yang tidak sempurna baik pergaulan di masyarakat maupun kehidupan di 
dalam keluarga yang dianggapnya tidak memuaskan. Sehingga anak 
mencari pelarian di luar rumah dengan mencari teman yang dapat 
memberikan perlindungan dan pengakuan akan keberadaan dirinya. 
Pada penyimpangan yang dilakukan melalui penyalahgunaan 
narkoba dan minuman keras, biasanya sekelompok remaja mencoba lebih 
dahulu untuk membuktikan bahwa mereka telah menjadi orang dewasa, 
lama-kelamaan seseorang akan mendapatkan pengakuan dari 
kelompoknya dan menjadi bagian dari kelompok tersebut. 
2. Pembeli yang Mendatangi Penjual 
Pembeli yang langsung mendatangi rumah penjual karena sudah 
mengetahui tempat penjualan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu 
Julaiha: 
“Kalau yang mau beli mereka sendiri yang datang ke rumah, 
kami yang sebagai penjual ini hanya duduk jual di rumah tidak pergi 
tawar ke meraka yang mau beli”
51
  
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Reli: 









“Memang begitu sudah mereka yang mau minum yah mereka 
yang datang cari di kami yang sebagai penjual ini karena inikan bukan 
barang makanan atau minuman yang semua orang suka atau mau beli 
supaya kita pergi tawar ke orang-orang, inikan hanya orang0orang 
tertentu yang mau beli”
52
 
Demikian juga yang dijelaskan oleh Ibu Rosita penjual moke di 
kelurahan Nangamese: 
“Begitu sudah, yang mau minum yang datang beli. Ada juga 
yang tidak langsung datang ke rumah, kalau yang begitu mereka 
hubungi dulu lewat telepon tanya ada moke atau tidak nanti kalau lagi 
ada stoknya mereka baru datang beli supaya tidak buang cape datang 
baru sampai sini tidak ada mereka bilang”.
53
 
Keingintahuan atau motif ingin tahu, bahwa peminum selalu 
mempunyai sifat selalu ingin tahu segala sesuatu yang belum atau 
kurang diketahui dampak negatifnya. Misalnya saja, ingin tahu 
bagaimanakah rasanya moke. Kesempatan, karena kesibukan orang tua 
maupun keluarga dengan kegiatannya masing-masing atau akibat 
broken home ataupun karena stres. Yaitu kurangnya perhatian dari 
kelurga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga membuat 
mental seorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur. Kurang 
kasih sayang dan sebagainya maka dalam kesempatan tersebut 
kalangan peminum berupaya dengan cara minum-minuman keras. 
Sarana dan prasarana, sebagai ungkapan kasih sayang terhadap putra 
putrinya terkadang orang tua memberikan fasiltas dan uang yang 
berlebihan. Namun mencari pelarian hal tersebut disalahgunakan untuk 
memuasakan segala keinginan dirinya antara lain, berawal dari minum-
minuman keras. 
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3.       Setiap Penjual Sudah Mempunyai Pelanggan Tetap  
Setiap penjual sudah mempunyai pelanggan tetap yang sering 
datang ke rumah untuk membeli moke.  Sebagaimana hasil wawancara 
dengan Ibu Julaiha penjual moke yang mengungkapkan bahwa:  
“Saya mengetahui pelanggan tetap saya dan hafal siapa-siapa saja 
yang sering datang kesini”.
54
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Reli penjual moke di 
kelurahan Nangamese: 
“Moke yang saya jual ini, sudah banyak pelanggan atau orang yang 
sering datang beli, karena biar tengah malam kalau ada yang datang beli 
tetap saya layani jadi tidak kenal waktu makanya banyak yang mau 
minum langsung ke sini saja”.
55
 
Demikian juga yang diungkapkan oleh Ibu Rosita: 
“Hampir semua penjual di sini sudah ada semua pelanggan karena 
biasanya rasanya itu beda-beda tiap moke jadi yang sudah rasa moke di 




Berdasarkan paparan data di atas temuan penelitiannya tentang 
praktik jual beli moke di kelurahan Nangamese adalah: 
a. Penjualan moke dilakukan dengan cara terbuka karena 
tidaak adanya larangan dari pihak yang berwajib. 
b. Pembeli yang Mendatangi Penjual. Pembeli yang langsung 
mendatangi rumah penjual karena sudah mengetahui tempat 
penjualan.  
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c. Sebagaimana hasil wawancara dengan setiap penjual  sudah 
mempunyai pelanggan tetap  yang sering datang untuk 
membeli moke 
C. Sikap Masyarakat Minoritas Islam di Kelurahan Nangamese, Kecamatan 
Riung dalam Menghadapi Tantangan dan Peluang Peredaran Moke 
Manusia hakikatnya tidak lepas dari bantuan orang lain dimana 
saling ketergantungan satu sama lain, itu sudah menjadi takdir dari 
manusia sebagai makhluk sosial untuk saling membantu salah satunya 
dalam jual beli. Kita ketahui dalam jual beli ada beberapa aturan-aturan 
ataupun syarat-syarat yang sudah ditetapkan. Maka dari itu, ketentuan 
tersebut patut diterapkan dalam melakukan kegiatan jual beli, dimana hal 
tersebut sudah menjadi ketentuan dari syariat Islam sendiri yang 
sepatutnya dijadikan dasar dalam melakukan sistem jual beli.
57
 
Dalam Islam hukum dan moral saling berhubungan erat, tidak bisa 
dipisahkan dan tidak punya batasan yang jelas. Hal ini disebabkan hukum 
dan moral punya tujuan yang sama, dari segi sumber keduanya 
(hukum=akal, moral=agama, menurut aliran rasional) tidak mungkin 
dipertentangkan dalam Islam, dengan kata lain tidak mungkin akal dan 
wahyu dipertentangkan. Bahkan nabi Muhammad saw sendiri diutus untuk 
menyempurnakan akhlak (moral) dan semua kesempurnaan hidup hanya 
bisa dicapai dengan adanya (tegaknya).
58
 
Moke bagi masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT) dianggap 
sebagai simbol adat dalam pelaksanaan acara adat. Minum moke di dalam 
budaya masyarakat Nusa Tenggara Timur khususnya di masyarakat Flores 
telah menjadi tradisi turun-temurun di dalam upacara-upacara adat 
tertentu. Meneruskan tradisi ini, di satu sisi, dirasakan sebagai sebuah 
keharusan bagi masyarakat, tetapi di sisi lain, ada hal-hal yang dirasa tidak 
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sesuai dengan etika umum masyarakat Indonesia. Pelanggaran etika 
tersebut terjadi ketika seseorang harus mengkonsumi moke hingga mabuk. 
Hal ini dirasa akan semakin menjadi suatu permasalahan ketika 
pemerintah setempat, melalui kebijakannya, melegalkan keberadaan 
minuman tersebut sebagai salah satu minuman tradisional yang akan 
diproduksi dan dipasarkan secara masal.
59
 
Di dalam masyarakat terkadang terjadi banyak interaksi-interaksi 
sosial sehingga sering ada peristiwa yang terjadi, masyarakat biasanya 
cenderung menilai hal tersebut, dari penilaian inilah muncul pandangan 
atau sering sering disebut persepsi. Salah satunya di kelurahan Nangamese 
terdapat peristiwa dimana kampung tersebut terdapat penjual minuman 
keras.  
Berikut ini, pandangan masyarakat dalam menghadapi tantangan 
dan peluang peredaran moke:  
Menurut pandangan bapak Maal Biguna mengatakan bahwa “Moke 
itu minuman keras atau miras hanya saja orang-orang di sini menyebutnya 
yah moke yang sudah jelas keharamanya, di dalam agama sudah ada 
laranganya”.
60
 Demikian juga yang dikatakan oleh ibu Hj. Sunarti bahwa 
“Moke itu barang yang tidak baik, dapat menyebabkan orang mabuk”.
61
 
Berdasarkan pendangan yang dikemukan memang sudah jelas 
keharamannya, sesuai dengan sabda Nabi Muhammad saw.: “setiap 
minuman yang memabukkan, maka haram hukumnya”. Dalam hadis 
tersebut sudah sangat jelas, dan minuman yang memabukkan itu 
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hukumnya haram, walaupun dikomsumsi dengan jumlah yang sedikit. Dan 
dianggap sebagai hal yang bermanfaat bagi kesehatan.
62
 
Minuman keras ini memang menjadi masalah dalam kehidupan 
masyarakat karena banyak sekali mudhoratnya dibanding manfaatnya, 
sering kita lihat ada tindakan-tindakan yang tidak sesuai agama dan 
norma-norma, sehingga masyarakat ada yang terasa terganggu dengan 
keberadaannya, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh H. Abubakar 
bahwa: 
“Moke ini merupakan sesuatu yang sangat banyak mudhoratnya, 
dapat meresahkan masyarakat sebab sering kali masyarakat yang 
mengkomsumsi ini melakukan tindakan-tindakan yang tidak baik sehingga 
mengganggu masyararakat yang lainnya, seperti ada yang teriak-teriak 
sampai dengan ugal-ugalan saat berkendara”.
63
 
Begitu juga yang dikemukakan oleh bapak Fajar bahwa: 
“Saya rasa dan saya yakin, semua masyarakat di sini sudah tau 
tentang halal dan haramnya moke tapi tetap menjual ataupun meminumnya 
mungkin karena sudah terbiasa”.
64
 
Dengan mudhorat yang ditimbulkan masyarakat, keberadaan 
menjadi hal yang sepatutnya tidak diinginkan oleh masyarakat terlebih 
akibatnya apabila seseorang yang telah mengkomsumsi moke melakukan 
tindakan seperti berteriak-teriak dikampung dan mengganggu kenyamanan 
warga bahkan ketika sampai ugal-ugalan dijalanan ketika mabuk ini sangat 
meresahkan masyarakat sebab sangat membahayakan. 
Seperti yang diungkapkan juga oleh ibu Siti Masita bahwa: 
“Sebenarnya kita juga tidak setuju dengan penjualan barang-barang yang 
dilarang oleh agama seperti moke itu tadi, tapi mau bagaimana lagi kalau 
itu saja mata pencariannya orang”.
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 Penjualan moke mampu merusak generasi muda karena dengan 
muda didapatkan diarea kampung, hal ini menyebabkan anak muda atau 
remaja mampu mengkomsusi tanpa diketahui oleh orang tua mereka. Yang 
awalnya hanya coba-coba sampai akhirnya rutin karena telah kecanduan. 
Bapak H. Ridwan juga mengungkapkan bahwa: 
“Dalam agama kita (Islam), memang dilarang jual beli barang-
barang yang haram dan saya juga tidak pernah setuju dengan jual beli 
moke tersebut. Tapi karena kita di sini minoritas dan untuk menjaga 
kehidupan yang tetap rukun dan saling bertoleransi antar umat beragama 
maka kita juga tidak bisa berbuat baanyak selain tidak turut bertransaksi 
dan mengkonsumsi moke tersebut”.
66
 
Pengawasan yang kurang oleh pihak orang tua dan keluarga 
memang menjadi problem, tidak membatasi pergaulan anak, membiarkan 
bergaul dengan orang dewasa yang sering memkomsumsi minuman keras 
menjadikannya gampang terpengaruhi. Bukan hanya itu keberadaan 
penjualan ini memang masih susah dihentikan, adapun penjelas oleh Ibu 
Kartini mengenai hal ini adalah: 
“Hampir semua orang yang muslim dikampung ini sudah tahu 
bahwa moke itu haram, akan tetapi masih banyak yang meminumnya, 
dikampung ini pun ada pembuat segaligus menjual langsung kepada 
pembeli, hal ini memang tidak baik bagi kampung karena menimbulkan 
nama kampung yang tidak baik di luar, meskipun penjualan ini merupakan 
mata pencarian untuk sebagian masyarakat tapi tidak mesti hal ini 
dikerjakan terus menurus, perlu ada peringatan atau pun sosialisasi bagi 
penjual bahwa moke itu merupakan minuman haram yang mempunyai 
banyak dampak bagi tubuh, untuk itu perlu kerja sama masyarakat untuk 
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Untuk menghentikan peredaran ataupun pembuatan moke 
diperlukan upaya, terlebih mereka menjadikan ini sebagai mata pencarian, 
keleluasaan menjual memang menjadi faktor yang memudahkan mereka 
melakukannya, dengan komsumen yang banyak menjadikan penjualan 
susah dihentikan, kerja sama antara pihak pemerintah dan masyarakat 
memang diperlukan, baik itu berupa himbauan atau peringatan terhadap 
bahaya minuman keras.   
Hal ini, dikatakan oleh bapak Yusuf yakni: 
“Dalam hal ini, sebenarnya pemerintah lebih berperan aktif misalnya 
dengan membatasi peredaran moke ini. Kalaupun masih ada yang dijual 
yah penjualannya hanya untuk keperluan masyarakaat adat saja. Jelaslah 
kita tidak setuju dengan penjualan minuman kera ini, jangan sampai anak 
cucu kita terjerumus didalamnya”.
68
 
Adanya penjualan minuman keras membuat nama daerah atau 
kampung jadi tidak baik dimata orang, masyarakat luar cenderung 
beranggapan bahwa banyak moke sehingga apabila orang ingin mencari 
minuman tersebut langsung saja ke kelurahan Nangamese, hal ini memang 
menjadi sebuah kabar yang tidak enak didengar oleh masyarakat yang 
tidak berprofesi sebagai penjual moke, salah seorang masyarakat merasa 
tidak senang apabila kampung dicap seperti itu, hal ini dikatakana oleh 
bapak Husni yakni: 
“Saya terasa terusik dengan adanya penjual moke di kampung ini, 
karena saya yang berprofesi sebagai wiraswasta kadang kala mendengar 
bahwa di kampung ini ada penjual moke, hal ini menjadikan kampung 
dikenal di luar tetapi dengan cara yang salah, andai kampung terkenal akan 
prestasi maka saya pun pasti akan merasa bangga, berbeda dengan hal ini 
saya merasa kecewa. Dan memang perlu adanya tindak lanjut walaupunn 
tidak dihilang setidaknya dikurangi”.
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Kekecewaan pasti akan muncul ketika apa yang diharapkan tidak 
sesuai dengan kenyataannya, begitulah kondisinya, masyarakat merasa 
kecewa karena di kampung bukan hanya ada penjual moke saja tetapi di 
kelurahan Nangamese kini banyak pengusaha-pengusahanya dan berbagai 
profesi lain yang begitu membanggakan. 
Keharaman dan pelarangan dalam agama memang telah diketahui 
oleh penjual moke, akan tetapi dengan dalih untuk memenuhi kebutuhan 
mereka tetap melakukan pekerjaan tersebut, faktor ekonomi memang tidak 
bisa dianggap remeh, bagi orang yang sudah berpenghasilan banyak 
menganggap pekerjaan menjual moke itu tidak baik tapi bagi orang yang 
penghasilannya pas-pasan dan menghidupi keluarga hal ini diperlukan 
walaupun bertentangan dengan agama, namun seseorang tidak boleh larut 
dengan pekerjaan yang tidak baik, perlu rangkulan untuk memberikan 
nasehat supaya meninggalkan pekerjaan tersebut dan mencari usaha yang 
halal lainnya. 
Menjual moke telah menjadi mata pencarian tambahan bagi 
sebagian masyarakat setempat, akan tetapi perlu adanya perbaikan dan 
adanya upaya pemberitahuan bahkan mengubah moke untuk tidak dijual, 
bapak Maal Biguna mengemukakan 
 “Bahwa moke sebaiknya dijadikan cuka saja hal ini wajar-wajar 
saja dan baik disantap bersama ikan bakar. Akan tetapi ketika dijadikan 
untuk minum-minum ini sangat bahaya karena dapat menimbulkan orang 
mabuk dan menimbulkan hal-hal yang bahaya”.
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Keberadaan penjual ini memang harus diperhatikan, bukan hanya 
sekedar mengingatkan tetapi perlu upaya dari berbagai pihak, dengan kerja 
sama antar masyarakat memang hal ini bisa dilakukan. Adapun menurut 
ibu Rosmawati yakni: 
“Ada beberapa upaya bisa dilakukan untuk menanggulangi dengan 
cara memberikan sosialisasi dan peringatan kemudian selanjutnya para 
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Pada saat melakukan wawancara tidak semua masyarakat muslim 
kelurahan Nangamese diwawancarai karena terdapat beberapa faktor 
diantaranya kesibukan masyarakat yang tidak ingin diganggu, selain itu 
demi terefisienya waktu penelitian. Dalam wawancara yang dilakukan dari 
populasi kurang lebih 200 masyarakat muslim kelurahan nangamese, 
narasumber yang berhasil diwawancarai terdapat sepuluh narasumber dan 
dari kesepuluh narasumber ini tidak setuju dengan praktik jual beli moke 
ini. 
Selain dijadikan moke air dari hasil irisan pohon lontar atau nira ini 
dijadikan gula oleh beberapa orang yang biasa disebut dengan gula aren, 
sehingga tidak hanya moke yang dapat dihasilkan. Tetapi karena 
kebanyakan orang menginginkan hasil yang instan atau cepat maka dari itu 
mereka memilih untuk melakukan penjualan moke yang pada dasarnya 
tidak hanya moke yang bisa dihasilkan dari hasil irisan pohon lontar atau 
enau tersebut, masih banyak peluang peningkatan ekonomi halal yang bisa 
dihasilkan. Dimana kegiatan produk air enau yang banyak tumbuh dapat 
dijadikan peluang usaha lainnya selain moke. 
Perlu waktu untuk menanggulangi perilaku masyarakat ini, 
melakukan sosialisasi atau pemberitahuan tidak cukup sampai di situ, 
dengan sosialisasi memang akan memberikan pemahaman kepada penjual 
tetapi tidak serta merta membuat mereka berhenti, adapun upaya yang 
harus dilakukan adalah dengan menyentuh hatinya, terkadang perlunya 
seseorang dinasehati secara halus dan diingatkan akan dampak yang 
dihasilkan. 
Memberikan nasehat dari hati ke hati adalah solusi yang memang 
cukup penting, dengan kelembutan biasanya orang akan lebih menerima, 
memberikan gambaran, menjelaskan apa-apa dampak dan keburukan 
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minuman keras sehingga penjual lambat laun akan berpikir, metode 
dengan cara seperti ini memberikan kesan yang lembut tetapi justru 
menyentuh masyarakat, tak hanya langsung melakukan peringatan dan 
ancaman hal ini menyebabkan mereka semakin keras dan tak menerima. 
Untuk itu dengan cara merangkul, tidak terburu-buru, Insya Allah 
mampu memberikan respon yang baik terhadap mereka. Hal demikian 
merupakan sedikit solusi yang mampu mengurangi dan ke depannya bisa 
membuat mereka tidak lagi menjual dan mencari usaha lain. Moke ini 
memang begitu menimbulkan berbagai pro dan kontra terlebih apa yang di 
timbulkan olehnya itu saya sebagai penulis memiliki pandangan bahwa 
moke ini memang hal yang tidak baik apalagi banyak mudhorat yang 
ditimbulkan, keburukannya lebih banyak bahkan dapat membahayakan 
diri dan orang lain untuk itu perlu ada perubahan dalam memahami 
keberadaan minuman keras ini, perlu upaya untuk menghilangkannya dan 
diharapkan kerja sama dari berbagai pihak sehingga kedepannya benar-
benar bisa hilang atau kah dijadikan hal  yang bermanfaat bukan lagi 
sebagai minuman haram. Dapat disimpulkan mengenai persepsi 
masyarakat-masyarakat di kelurahan Nangamese terhadap keberadaan 
penjual moke yakni terbelah menjadi 2 ada yang setuju dan adanya tidak 
setuju. Adapun yang setuju berasalan bahwa penjualan moke ini 
merupakan pekerjaan atau mata pencarian untuk menambah penghasilan 
serta memenuhi kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat. Untuk yang tidak 
setuju beralasan bahwa penjual minuman keras dapat memberikan dampak 
yang tidak baik bagi masyarakat dan daerah setempat serta mudhoratnya 
banyak sehingga tidak baik untuk diperjual belikan.  
D. Ketentuan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Minuman yang 
Diharamkan 
Mayoritas umat Islam hanya kepada hal-hal yang bersifat ibadah 
dan minimnya memperhatikan pada sisi muamalah yang juga sangat 
penting untuk diterapkan di dalam kehidupan manusia. Hal ini nyata 




dengan muamalah, sehingga membuat Islam tidak mampu menjawab 
tantangan di era modern. Manusia dalam bermuamalah harus 
memperhatikan aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Manusia diberikan kebebasan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Akan tetapi kebebasan tersebut tidak mutlak sebab kesadaran dibatasi 
dengan kebebasan manusia yang lain sehingga diperlukan adanya kerja 
sama dan saling bertoleransi untuk menghindari kemungkinan terjadinya 
konflik. Aktivitas manusia menyangkut semua aspek dalam muamalah 
termasuk didalamnya adalah masalah jual beli, sewa menyewa, pinjam 
meminjam dan lain sebagainya. 
Kegiatan muamalah merupakan kegiatan yang melibatkan anggota 
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Jual beli merupakan 
salah satu cara transaksi untuk meningkatkan taraf hidup. Jual beli juga 
salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang hakikatnya ialah saling tolong 
menolong sesama manusia, apalagi tolong menolong dalam Islam sangat 
dianjurkan dengan ketentuan hukum yang telah diatur dalam syariat Islam. 
Agar praktek jual beli yang dilakukan tidak keluar dari batasan 
syariat dan mendapatkan ridha-Nya maka kita sebagai seorang muslim 
harus berpegang teguh kepada al-Qur’an dan Sunnah. Sudah sejak dulu 
transaksi jual beli dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. 
Dalam melakukan transaksi jual beli hal yang paling perlu diperhatikan 
yaitu mencari barang yang halal dengan cara yang halal juga. Perdagangan 
dengan cara jual beli merupakan sesuatu kegiatan yang halal, karena dapat 




 Seluruh hukum yang telah menjadi ketetapan aturan Allah swt. 
Untuk para hamba-Nya, baik dalam bentuk perintah maupun larangan 
mengandung maslahah. Semua perintah Allah swt. Kepada hamba-Nya 
untuk melakukan ibadah adalah mengandung manfaat untuk dirinya, baik 
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secara langsung maupun tidak langsung. Dan sebaliknya semua perintah 
larangan Allah untuk dijauhi hamba-Nya terkandung kemaslahatan, yaitu 
dijauhkannya dari kelalaian dan kerusakan. Segala tindakan dan perilaku 
manusia haruslah dapat dipertanggungjawabkan, baik dihadapan Allah 
swt. Maupun kepada masyarakat termasuk tindakan dalam kehidupan 
sosial. Maslahah mursalah mempunyai defenisi mutlaq atau fleksibel, 
dan dalam pandangan ulama ushul adalah tidak ada hukum ataupun dalil 
untuk menerapkannya karena maslahah mursalah diterapkan untuk 
mewujudkaan kemaslahatan umat dalam memecahkan problematika, 
yang menjadi anggapan diakui tidaknya suatu kemaslahatan. Yaitu 
mencari jalan tengah dari suatu permasalahan dan bahwa kemaslahatan 
ini merujuk kepada semua orang atau tidak terbatas, dan kemaslahatan itu 
diikuti oleh perkembangan zaman globalisasi atau hukum Islam 
kontemporer. Minuman keras merupakan minuman yang bersifat 
memabukkan dan dapat membahayakan peminum terlebih kepada kaum 
remaja dan harus dihindari oleh kaum remaja karena itu akan berdampak 
pada masa depannya. Kota Arab sudah sangat akrab dengan minuman 
keras atau beralkohol sebelum Islam datang membawa ajarannya. Dalam 
pandangan Yusuf Qardawi mengemukakan dalam bentuk bahasa Arab 
kurang lebih ada 100 kata yang berbeda untuk membahas mengenai 
minuman keras/beralkohol. Disisi lain, ada banyak syair/puisi Arab yang 
muncul sebelum agama Islam datang yang selalu memuja minuman 
keras/beralkohol. Kebiasaan ini menjadi ciri khas yang akrab dengan 
masyarakat terhadap minuman keras/beralkohol. Dalam banyak kasus, 
kedunya (khamar dan alkohol) identik. Salah satu ajaran al-Qur’an yang 
berhubungan langsung dengan kepentingan umat manusia adalah 
perintah untuk berbuat baik kepada sesama manusia.
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Ekonomi Islam merupakan salah satu pendekatan sistem ekonomi 
dalam pembentukan perekonomian masyarakat. Banyak Negara yang ada 
didunia ini melakukan pendekatan ekonomi konvensional dalam 
memenuhi kepentingan pribadi pendekatan ini umumnya lebih 
berkembang di dunia barat. Di balik keberhasilan tersebut, sesungguhnya 




 Praktik jual beli moke di kelurahan Nangamese ditinjau dari 
hukum Islam melakukan jual beli yang haram misalnya minuman keras 
diharamkan dalam Islam.   Penjualan moke tetap saja berlangsung karena 
dari pihak penjual dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
 Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syari’at 
agama Islam. Prinsip jual beli dalam Islam, tidak boleh merugikan salah 
satu pihak, baik penjual ataupun pembeli. Jual beli harus dilakukan atas 
dasar suka sama suka, bukan karena paksaan.
75




a. Mubah (boleh), merupakan hukum asal jual beli.  
b. Wajib, apabila menjual merupakan keharusan, misalnya 
menjual barang untuk menjual hutang.  
c. Sunah, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang 
yang sangat memerlukan barang yang dijual. 
d. Haram, misalnya menjual barang yang dilarang untuk diperjual 
belikan. Menjual barang untuk maksiat, jual beli untuk 
menyakiti seseorang, jual beli untuk merusak harga pasar, dan 
jual beli dengan tujuan merusak ketentraman masyarakat. 
Jual beli dikatakan sah apabila memenuhi syarat-syarat yang 
ditentukan. Persyaratan itu untuk menghindari timbulnya perselisihan 
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antara penjual dan pembeliakibat adanya kecurangan dalamjual beli. 
Rasulullah SAW melarang adanya tipuan dalam jual beli oleh karena itu 
seorang pedagang dituntut berlaku jujur dalam menjual dagangannya.
77
 
Menurut Mustafa Ahmad Az-Zaqra syarat barang yang diperjual 
belikan yaitu sebagai berikut: 
a. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang 
itu. misalnya barang yang dijual sedang diletakkan 
pedagang di dalam gudang. 
b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, tidak 
boleh memperjual belikan barang-barang yang tidak 
berguna menurut syara’. 
c. Milik seorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki 
seseorang tidak boleh diperjual belikan seperti memperjual 
belikan ikan di laut 
d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu 
yang disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.
78
 
Hal ini tidak sesuai menurut Larangan minum khamr (minuman 
keras), diturunkan secara berasngsur-angsur. Sebab minuman khamr itu, 
bagi orang Arab sudah menjadi hal yang mendarah daging semenjak 
zaman jahiliyah. Mula-mula, dikatakan bahwa minuman keras lebih 
banyak dosanya dibandingkan dengan manfaatnya. Kemudian seseorang 
yang sedang mabuk tidak boleh mengerjakan solat, dan yang terakhir 
dikatakan bahwa meminum khamr adalah perbuatan yang keji dan 




Terdapat juga dalam hadis Rasulullah SAW: 
َشاِزبٍََا اْلَخْمسََ ّللَاهَ لََعهََ َ َساقِيٍََا  َ بَائَِعٍَا  َ ْبتَاَعٍَا  مه َ َعاِصَسٌَا  َ ْعتَِصَسٌَا  مه َ َحاِملٍََا  َ ُلَتََ  اْلَمْحمه َ  ًَِ َ  إِلَْي
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 “Allah mengutuk minuman keras, peminumnya, pemberi minum 
(orang lain), penjualnya, pemerasnya, pengantarnya, yang diantar 




Kemudian, Allah SWT mengharamkan minuman khamr secara 




وََكَ ُْ ََيَْسـ َله َ
ٍَِماِۗ َوَْفِع َِمْه َاَْكبَسه ٍهَمآ اِْثمه َ َ َلِلىَاِسِۖ َمىَافِع َ َ ََكبِْيٌس َاِْثٌم ٍَِمآ َفِْي َقهْل اْلَمْيِسِسِۗ َ َ َاْلَخْمِس ََعهَِ وََك ُْ يَْسـ َله
ْمَ   َماَذاَ ٰيِتَلََعلَكه َاْْلٰ مه لَكه َه
َّللٰاٰ ه ََكٰرلَِكَيهبَيِّ َُِۗ َنَەَِۗقهِلَاْلَعْف ُْ يهْىفِقه
َنَ  َْ   تَتَفََكسه
Terjemahnya:  
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: "yang lebih dari keperluan." Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”. 
(QS: Al Baqarah, Ayat 219) 
Jika kita perhatikan penjelasan di atas yang mengatakan, dosa 
khamr dan judi lebih besar dari manfaatnya menunjukkan bahwa ia 
seharusnya dihindari, karena sesuatu yang keburukannya lebih banyak 
daripada kebaikannya adalah sesuatu yang tercela, bahkan haram. Dosa 
yang diakibatkan oleh khamr lebih besar dari pada manfaatnya, karena 
manfaat tersebut hanya dinikmati oleh segelintir orang di dunia, dan 
mereka akan tersiksa kelak di akhirat bahkan manfaat itu akan 
mengakibatkan kerugian besar bagi mereka. Sebagaimana kita ketahui 
manfaat khamr dapat dirasakan apabila digunakan hanya untuk sesuatu 
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yang darurat, seperti untuk keperluan pengobatan dan kembali lagi pada 
hadis Nabi Saw. Yang menjelaskan bahwa khamr bukanlah obat tetapi 
penyakit. 
Di dalam hadis riwayat Ahmad Abu Hurairah diterangkan sebab 
turunnya ayat tersebut sebagai berikut: 
Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, didapatinya orang-
orang minum khamr dan berjudi. Lalu para sahabat bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang hukumnya, maka turunlah ayat tersebut. Mereka 
memahami dari ayat tersebut bahwa minum khamr dan berjudi itu tidak 
diharamkan, tetapi hanya dikatakan bahwa, pada keduanya terdapat dosa 
yang besar. Sehingga mereka masih tetap minum khamr. Ketika waktu 
sholat magrib, tampillah seorang Muhajjirin menjadi imam, lalu dalam 
shoalat tersebut bacaannya banyak yang salah, karena sedang mabuk 




يَه َفَٲْتتَىِبُه َٱلَشْيطََِٰه ََعَمِل ْه َمِّ َِزْتٌس مه
ٱْْلَْشلَٰ َ َ ٱْْلَوَصابه َ َ ٱْلَمْيِسسه َ َ َٱْلَخْمسه َإِوََما ۟ا ُٓ ََءاَمىه َٱلَِريَه َا أَيٍُّ
ٓ يَٰ
ُنََ  .لََعلَكهمَْتهْفلِحه
َعِهَ َ َ َٱَّلَلِ َِذْكسَِ ََعه ْم َدكه يَصه َ َ ٱْلَمْيِسِس َ َ َٱْلَخْمِس َفِى ٱْلبَْغَضآَء َ َ ةَ َ َٱْلَعَدٰ مه َبَْيىَكه قَِع َيُه َأَن ه
َٱلَشْيطَٰ َيهِسيده إِوََما
َأَوتهمَ َفٍََْل ِةَِۖ ُٰ ٱلَصلَ
نََ ىتٍَُه  مُّ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
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Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu)”. (QS: Al Maidah, 90-91)
83
. 
Sebagaimana diketahui bahwa antara moke dan khamr adalah sama. 
Dengan berbagai perbedaan dan intinya berujung pada persamaan dalam segi 
unsurnya, yaitu sama-sama memabukkan. Maka dalam hal ini moke adalah khamr 
dan sebaliknya khamr itulah moke. Meskipun khamr bermula dari perasan anggur, 
dimana perkembangannya di masa sekarang sudah bukan hanya dari sebuah bahan 
dasarnya yang menjadikan tolak ukur untuk bisa disebut khamr, moke yang 
berbahan dasar dari pohon aren atau enau pun sudah jelas itu juga khamr. 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, moke adalah salah satu jenis 
minuman keras atau minuman beralkohol yang mengandung zat etanol. Jika 
dikonsumsi dalam jumlah yang banyak dapat menyebabkan kemabukan. Maka 
moke juga segala sesuatu yang memabukkan disebut khamr.
84
 
Dari sini agaknya kita bisa memahami bahwa khamr itu sebaiknya wajib 
dihindari karena banyak sekali sisi keburukan atau mudaratnya bagi manusia 
bahkan yang melanggar aturan Tuhan akan diberikan siksaan berat di akhirat 
kelak, ini menunjukkan betapa beratnya dampak negatif dari khamr. Dan 
kemudaratan itu sudah sangat tampak jelas di depan mata, berawal dengan 
menyebabkan hilang akal terhadap peminumnya, dari hal itu juga timbullah 
mudarat yang merantai hingga dapat menyebabkan melukai orang lain tanpa 
disadari oleh si peminum khamr.  
Tetapi ironisnya di Indonesia yang mayoritas beragama Islam terkhusus di 
NTT tidak menyebutkan dan menawarkan solusi ampuh terhadap hal ini, di NTT 
juga tidak menetapkan jenis hukuman yang pantas diberlakukan kepada pelaku 
khamr, baik yang telah menkonsumsi atau yang akan menkonsumsinya nanti, 
seharusnya di NTT menawarkan solusi terhadap pemasalahan ini, karena hal ini 
menyangkut dengan ribuan nyawa, harta, akal dan tubuh banyak orang, apakah 
dengan cara memberlakukan rehabilitasi atau mengintruksikan kepada pemerintah 
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untuk membuat undang-undang khusus yang berkaitan dengan pelaku khamr, atau 
memberlakukan hukuman mati (eksekusi mati) di suatu tempat, atau 
mengasingkan pelaku ke sebuah pulau atau tempat-tempat yang jauh dari 
keramaian seperti penjara. Menerapkan hukuman mati, wujudnya bisa berbentuk 
penembakan, atau digantung dan lain-lain. Sebab tujuan dari memberlakukan 
hukuman itu ialah menahan atau mencegah dari segala mudarat atau keburukan 
yang akan terjadi di masa depan, baik itu mudarat yang menyangkut dengan 
individu maupun dengan orang banyak. Bahkan hukuman mati boleh 
diberlakukan jika pemimpin atau pemegang dan pengambil kebijakan melihat 
adanya kemaslahatan bagi orang banyak. Namun yang terjadi di NTT adalah 
sebaliknya, bukan membuat undang-undang khusus yang berkaitan dengan pelaku 
khamr, atau memberlakukan hukuman untuk pelakunya. Tetapi memperbolehkan 
khamr tersebut dikonsumsi dan dipasarkan secara legal, bahkan telah di undang-
undangkan dalam Peraturan Gubernur NTT
85
 dengan memandang manfaatnya 
dimana dapat meningkatkan perekonomian masyarakat NTT khususnya. 
Meskipun sudah jelas dalam al- Qur’an dijelaskan bahwa lebih besar dosa akibat 
khamr dari pada manfaatnya, dengan dilindungi pula oleh adat tradisi di NTT 
membuat khamr atau moke tersebut tidak menjadi permasalahan bagi masyarakat 
NTT. Padahal masyarakat NTT tidak semua beragama non Islam, tetapi banyak 
juga yang beragama Islam, dan Islam telah menegaskan hukumanya bagi 
peminum khamr yaitu hukum cambuk. Tidak semestinya mencampurkan 
kepentingan perekonomian dengan sesuatu yang dilarang dan menyebabkan dosa.  
Seperti telah dimaklumi, eksistensi manusia sebagai makhluk sosial telah 
mengharuskannya untuk bergaul dengan manusia lainnya. Manusia adalah 
makhluk yang menurut sifat pembawaannya bermasyarakat. Hidup bermasyarakat 
menjadi keharusan kemanusiaan. Kehidupan bermasyarakat adalah kehidupan 
yang melibatkan berbagai karakter dan sifat individu. Ada individu yang memiliki 
karakter keras dan egois, ada pula yang lembut dan ramah tamah. Ada yang kikir 
dan ada pula yang pemurah. Semua karakter yang berbeda itu berbaur menjadi 
satu dalam sebuah komunitas sosial, dan dari sinilah sering timbul perselisihan-
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perselisihan. Untuk mencegah timbulnya persengketaan dalam masyarakat 
diperlukan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan di antara anggota 
masyarakat. Di samping itu, peraturan-perturan atau hukum dibutuhkan agar 
kehidupan masyarakat tidak kacau balau ibarat kehidupan binatang hukum pada 
masa Islam awal, baik hukum wadh’i maupun hukum samawi bersumber pada 
Rasulullah saw. Allah swt., tidak memberikan kekuasaan kepada selain Nabi-Nya 
untuk menetapkan syari’at. Hal ini dapat dimaklumi mengingat posisi Rasulullah 
sebagai pembawa risalah dan utusan Allah. Bagi masyarakat muslim pada periode 
ini tampaknya tidak kesulitan dalam mengetahui hukum. Bila mereka menghadapi 
suatu permasalahan, mereka dapat langsung mengajukannya kepada Rasulullah 
dan Rasulullah pun memberi jawabannya Dengan demikian, semua tabir yang 
dihadapi oleh kaum muslimin dapat terkuak dengan mudah karena pemegang 
otoritas hukum ada di tengah-tengah mereka. Keadaan hukum pada masa ini 
adalah murni dan bebas dari interpretasi-interpretasi yang boleh jadi keliru. 
Hukum yang ditetapkan Rasulullah adalah hukum yang terlepas dari pengaruh 
hawa nafsu dan kecongkakan pembuatnya. Itulah sebabnya kaum muslimin pada 
masa itu melaksanakan hukum atau peraturan tersebut secara sukarela, hatta 
dalam pelaksanaan hukuman sekalipun.
86
 
Banyak orang yang sudah terjerumus dirinya ke dalam lubang khamr atau 
narkoba susah selamat dari hal itu, bahkan harus mengeluarkan dana yang sangat 
banyak demi memuaskan ketagihan dan ketergantungan terhadap benda-benda 
haram itu. Padahal setiap akal dan jiwa manusia wajib dilindungi, apalagi sisi 
manfaat khamr hanya dinikmati oleh segelintir orang seperti penjual, pengedar, 
pemakai dan perusahaan yang membuat khamr. 
Di samping itu pula, minuman keras adalah salah satu bagian dari khamr. 
Hal ini agaknya karena banyak yang memahami definisi khamr dengan makna 
yang masih umum. Bahkan dalam al-Qur’an juga menyatakan bahwa penjual 
khamr akan tersiksa kelak di akhirat. Bahkan manfaat itu akan mengakibatkan 
kerugian besar bagi mereka ketika mereka masih hidup di dunia. Sesuatu yang 
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keburukannya lebih banyak daripada kebaikannya adalah sesuatu yang tercela, 
bahkan hukumnya menjadi haram.
87
 
 Menghindari bukan hanya yang buruk saja tetapi juga yang tidak 
bermanfaat. Contohnya selain narkoba juga bisa seperti merokok, bergadang ke 
arah yang negatif, rela tidak tidur (maniak) hanya untuk menonton bola dan 
menghabiskan waktu hanya untuk nongkrong di kafe-kafe bersama teman-teman. 
 Islam sangat menginginkan persatuan dan kerukunan, sangat 
mengharapkan kehidupan manusia jauh dari semua penyebab perselisihan dan 
pertengkaran. Sehingga Tuhan telah mengukuhkan keharaman meminum moke 
dengan menamakannya ibu dari segala kotoran, karena arak dapat menghambat 
dari menyebut nama Allah dan shalat, serta memunculkan permusuhan yang dapat 
merusak kehidupan bermasyarakat, bahkan menamakannya dengan syirik dan 
perbuatan setan, oleh karena itu Allah melarang hal itu sebagai usaha untuk 
mendapatkan kemenangan di dunia dan akhirat.
88
 
 Begitu banyak yang memahami konsep mengenai lebih besarnya dosa 
ataupun kerugian yang dihasilkan oleh moke atau khamr daripada manfaatnya, 
tetapi dalam penerapan terhadap kehidupan sehari-hari apalagi sudah menjadi 
tradisi, hal tersebut sangat sulit dilakukan. Karena kembali lagi kepada niat 
seseorang masing-masing, apabila dia mau untuk berhenti secara perlahan, dengan 
pengharaman oleh Allah SWT. terhadap khamr yang juga secara bertahap, pasti 
akan bisa berhenti meminum moke dengan sendirinya. Namun apabila tidak ada 
sedikitpun niatan untuk berhenti, tidak akan terlaksana meskipun banyak konsep 
dan pembelajaran untuk membuat seseorang berhenti meminum moke.  
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Bertolak dari perumusan masalah dan uraian hasil penelitian serta analisa 
yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dalam skripsi ini dapat ditarik 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli moke di kelurahan Nangamesse dilakukan dengan caca 
terang-terangan atau terbuka karena tidak ada larangan dari pihak yang 
berwajib, kemudian untuk pembeli atau yang ingin mengkonsumsi 
moke tersebut meraka yang mendatangi penjual untuk bertransaksi 
langsung dan yang ketiga setiap penjual sudah mempunyai pelanggan 
tetap 
2. Sikap masyarakat minoritas Islam di kelurahan Nangamese kecamatan 
Riung kabupaten Ngada dalam menghadapi tantangan dan peluang 
peredaran moke yaitu terbelah menjadi dua ada yang setuju dan ada 
yang tidak setuju. Masyarakat yang tidak setuju telah mengetahui 
bahwa moke merupakan minuman yang haram karena telah ada 
larangannya yang jelas didalam al-Qur’an dan hadis. Masyarakat yang 
setuju pun menyatakan bahwa moke memilki beberapa manfaat salah 
satunya menghilangkan rasa capek. Terlepas dari manfaat ada beberapa 
dampak bagi tubuh yang dirasakan seperti kepala pusing, perut 
kembung dan mabuk. 
3.  Ketentuan hukum ekonomi Islam terhadap jual beli minuman yang 
diharamkan moke merupakan minuman yang dilarang, karena moke itu 
minuman beralkohol yang dari segi unusr, jenis, rasa, warna, maupun 






B. Implikasi Penelitian 
Karena zat awalnya minuman moke dari halal (khususnya air buah 
enau/aren) yang bisa dijadikan gula merah, namun orang mencampurr dengan zat 
lain menjadi pahit dan memabukan maka sebagian petani/pedagang tersebut 
mencampurnya menjadi haram. Oleh menurut penulis/peneliti, produksi air buah 
enau yang halal tersebut sebaiknya dibuat produk halal juga, seperti gula merah 
atau dalam bentuk makanan atau cemilan yang dapat menambah keekonomi 
masyarakat. 
 Selain bisa dijadikan minuman, buah dari pohon enau/aren ini bisa dijual 
yang dalam bentuk atau yang biasa disebut dengan kolang-kaling. Minuman yang 
dihasilkan pun tidak harus minuman yang memabukan agar laku terjual dipasaran 
karena selain dijadikan moke, air dari hasil buah enau ternyata bisa dijadikan 
cuka. Yang menurut penulis/peneliti hal ini menarik, dimana di kabupaten Ngada 
terdapat cukup banyak warung makan, di sini bisa para petani atau pemilik kebun 
enau memproduksi hasil dari air enau dalam bentuk yang berbeda dari yang lain 
yaitu cuka. Cuka yang dihasilkan bisa diproduksi kemudian dikemas dengan rapi 
agar menarik daya beli masyarakat atau bisa ditawarkan kepada para pemilik 
warung dengan harga yang terjangkau atau berbeda dengan harga cuka yang 
dihasilkan oleh pabrik-pabrik besar yang telah beredar pada umumnya. Jadi, aspek 
perekenomian antara pemilik warung dan pemilik kebun enau sama-sama 
terbantu. Kemudian bisa juga dipromosikan atau ditawarkan kepada pemerintah 
daerah agar bisa dijadikan oleh-oleh atau produk olahan daerah, jadi para petani 
enau tidak hanya berfokus untuk menghasilkan moke saja.  
 Selain itu, akibat yang ditimbulkan dari seringnya mengkonsumsi 
minuman keras sangat berdampak pada kesehatan seperti penyakit hati, ketika 
dikonsumsi alkohol akan terserap ke dalam aliran darah, kemudian terkumpul di 
hati untuk dipecah dan dinetralkan agar dapat dibuang dari tubuh. Jika terus 
dikonsumsiorgan hati akan mengalami gangguan, mulai dari perlemakan hati, 




meningkatnya resiko terkena stroke serta gangguan otak dan syaraf. Semakin 
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